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ABSTRAK
Indonesia menempati salah satu negara dengan keanekaragaman tumbuhan yang sangat tinggi
khususnya rempah-rempah dan bahan baku makanan yang tersebar luas diberbagai belahan provinsi
di Indonesia. Luasnya lahan perkebunan kelapa terutama di Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi
Riau yang disebut sebagai hamparan kelapa dunia, dan merupakan daerah penghasil kelapa terbesar
di Indonesia. Penelitian ini merupakan penerapan sistem basis pengetahuan yang dapat digunakan
oleh petani kelapa di Kabupaten Indragiri Hilir. Hasil analisis terhadap ICT Literacy petani kelapa
di Kabupaten Indragiri Hilir dengan melakukan analisis klasifikasi menggunakan algoritma C4.5,
analisis klasterisasi menggunakan algoritma K-Means dan persamaan regresi, diperoleh sumber
informasi terkait budidaya kelapa yang diperoleh petani kelapa yaitu melalui penyuluh senilai 7,5%,
petani lain senilai 54%, media cetak senilai 22%, media elektronik senilai 28% dan internet senilai
13%. Kurangnya informasi terkait budidaya kelapa yang baik oleh petani kelapa dapat menurunkan
kualitas hasil panen kelapa dan berdampak pada penurunan hasil produksi kelapa. Tujuan dari
penelitian ini adalah menyediakan sarana informasi basis pengetahuan dengan memanfaatkan media
teknologi informasi yang dibangun dalam bentuk web view dengan desain yang dibuat sesederhana
mungkin, sehingga dapat dipahami dan diakses dengan mudah oleh petani kelapa menggunakan
smartphone. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Waterfall.
Hasil dari penelitian ini berupa sistem basis pengtahuan berbasis web yang menyediakan sumber
pengetahuan mengenai budidaya tanaman kelapa yang baik dan benar.
Kata Kunci: Budidaya Kelapa, C4.5 Klasifikasi, ICT Literacy, Sistem Informasi, Waterfall.
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ABSTRACT
Indonesia occupies one of the countries with a very high diversity of plants, especially spices and
food raw materials which are widespread in various parts of the provinces in Indonesia. The
area of coconut plantations, especially in Indragiri Hilir Regency, Riau Province, is known as the
world’s coconut expanse, and is the largest coconut producing area in Indonesia. This research
is an application of a knowledge base system that can be used by coconut farmers in Indragiri
Hilir Regency. The results of the analysis of the ICT Literacy of coconut farmers in Indragiri Hilir
Regency by performing a classification analysis using the C4.5 algorithm, clustering analysis using
the K-Means algorithm and regression equations, obtained information sources related to coconut
cultivation obtained by coconut farmers, namely through extension workers valued at 7.5%, other
farmers at 54%, print media at 22%, electronic media at 28% and the internet at 13%. Lack
of information related to good coconut cultivation by coconut farmers can reduce the quality of
coconut yields and have an impact on decreasing coconut production. The purpose of this research
is to provide a means of information by utilizing information technology media that is built in the
form of a web view with a design that is made as simple as possible, so that it can be accessed
easily by coconut farmers using a smartphone. The method used in this research is the Waterfall
method. The results of this study are a web-based knowledge base system that provides a source of
knowledge about good and correct coconut cultivation.
Keywords: Coconut Cultivation, C4.5 Classification, ICT Literacy, Information Systems, Waterfall
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Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki keanekaragaman
tumbuhan yang sangat tinggi dan tersebar luas diberbagai belahan provinsi di se-
luruh daratan Indonesia (Ruauw, Baroleh, dan Powa, 2011). Tumbuhan merupakan
sumber kebutuhan yang sangat penting bagi manusia, salah satunya adalah tanaman
kelapa (Tiwery, 2014). Tanaman kelapa (Cocos nucifera L) merupakan tanaman
yang bersifat serbaguna, hampir semua bagian dari tanaman kelapa dapat diman-
faatkan oleh manusia. Bagian tanaman kelapa yang memiliki nilai ekonomi yang
tinggi adalah pada bagian daging buah kelapa (Indriyanti, Pertami, dan Widiyan-
ingrum, 2016).
Kelapa merupakan salah satu tanaman tropis berasal dari Indonesia yang
memiliki tingkat fungsional tinggi, semua bagian dari tanaman kelapa tidak lepas
dari segi fungsional dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Kelapa adalah su-
atu komuditi strategis yang memiliki peran penting dalam bidang sosial, budaya,
ekonomi, bahkan dalam kehidupan bermasyarakat (Ihwan, Putri, dan Jonrinaldi,
2016). Manfaat tanaman kelapa tidak hanya terdapat pada daging buahnya yang
diolah menjadi santan, kopra, dan minyak kelapa, tetapi bagian batang, dan daun
juga dapat dijadikan bahan baku dalam pembuatan kerajinan dan peralatan rumah
tangga, seperti kursi, meja, tapis, talenan, lemari dan berbagai alat prabotan rumah
tangga lainnya. Sehingga tanaman kelapa disebut masyarakat sebagai pohon ke-
hidupan (the tree of life) (Kurniawan, 2019).
Tanaman kelapa tidak hanya dikenal sebagai pohon kehidupan, namun tana-
man kelapa juga dikenal sebagai tanaman rakyat dikarenakan hasil pengolahan pro-
duk kelapa dapat dijadikan sebagai bahan pangan dan sumber ekonomi bagi masya-
rakat (Pawane, 2016). Indonesia memiliki 4 bagian usaha tani kelapa, diantaranya
meliputi: (1) pola usaha tani pekarangan, (2) kelapa monokultur, (3) kelapa polikul-
tur, dan (4) kelapa pasang surut. Indonesia merupakan negara yang memiliki lahan
terluas yang ditanami oleh tanaman kelapa, hal ini menjadikan Indonesia sebagai
negara terbesar penghasil kelapa dunia, dengan luas area 3,88 juta ha atau sekitar
97% merupakan perkebunan kelapa milik rakyat, sehingga rakyat Indonesia dapat
memproduksi kelapa sebanyak 3,2 juta ton setara kopra (Kurniawan, 2019).
Luasnya hamparan tanaman kelapa yang tersebar di berbagai dataran In-
donesia, menjadikan perkebunan kelapa sebagai salah satu perekonomian terbesar
masyarakat Indonesia khususnya pada daerah-daerah pedesaan. Daerah yang terke-
nal sebagai salah satu penghasil kelapa terbesar Indonesia berada pada Provinsi
Riau. Area perkebunan kelapa di Provinsi Riau tepatnya di Kabupaten Indragiri
Hilir terhitung pada tahun 2007 seluas 501.576 ha. Dari luas area tersebut 94% la-
han merupakan perkebunan milik rakyat yang dijadikan sebagai sumber pendapatan
penduduk (Damanik, 2015). Hingga saat ini terhitung pada tahun 2017, jumlah pro-
duksi kelapa mencapai 317.115.527 kg dengan estimasi perkebunan kelapa seluas
340.774 ha dan jumlah data petani terhitung sebanyak 80.968 orang (BPS, 2018).
Tingginya angka luas lahan perkebunan kelapa ini menyebabkan melimpah-
nya hasil produksi buah kelapa. Buah dari tanaman kelapa tidak hanya menja-
di bahan pokok yang digunakan dalam beberapa masakan khas Indonesia, namun
bagian lain tanaman kelapa juga menjadi sumber ekonomi dari sebagian rakyat yang
tinggal pada daerah pedesaan dan memiliki lahan perkebunan kelapa (Sisunandar,
2015). Pentingnya tanaman kelapa, sebagai sumber penghidupan bagi masyarakat
dapat menjadi tolak ukur dibutuhkannya pengetahuan yang lengkap terhadap ilmu
agronomi tanaman kelapa. Salah satu cara dalam menaikkan nilai harga kelapa
adalah dengan membudidayakan tanaman kelapa sehingga dapat menghasilkan ke-
lapa yang berkualitas tinggi (Resminiasari, Rahmat, dan Imbarwati, 2018). Hal ini
tentu juga sangat diperhatikan demi menghasilkan tanaman kelapa yang sehat dan
terhindar dari hama dan penyakit (Sukendah, Sudarsono, Witjaksono, Khumaida,
dkk., 2008).
Pemanfaatan dan pengolahan tanaman kelapa terutama di Kabupaten Indra-
giri Hilir, Provinsi Riau karena disebut sebagai hamparan kelapa dunia, dan meru-
pakan daerah penghasil kelapa terbesar di Indonesia. Berdasarkan wawancara de-
ngan bidang produksi di Dinas Perkebunan Kabupaten Indragiri Hilir pada tanggal
25-29 Februari 2020 menyatakan bahwa terdapat 1 varietas kelapa unggul nasional
yang diberi nama kelapa Sri Gemilang, dimana budidaya kelapa Sri Gemilang telah
menyebar di daerah Parit Sialang Krubuk, Desa Hidayah, Kecamatan Pelangiran,
Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi Riau. Dengan lepasnya varietas kelapa unggul
nasional Sri Gemilang tidak berdapak pada turunya permintaan kelapa Hibrida. Se-
hingga hal ini dapat menjadi salah satu acuan dibutuhkannya kajian ilmu terkait
budidaya kelapa dalam Sri Gemilang dan kelapa Hibrida bagi petani di Kabupa-
ten Indragiri Hilir. Permintaan kelapa yang terus menerus meningkat dari tahun
ketahun, dengan keterbatasan lahan serta proses produksi dan pemasaran yang ter-
golong rendah (Febrianto, Tarigan, dan Azri, 2020).
Perawatan dan pemelihraan tanaman kelapa oleh petani di daerah Indragiri
Hilir saat ini masih tergolong sederhana, perawatan tanaman kelapa dilakukan de-
ngan ilmu dan peralatan seadanya, tanpa didasari oleh ilmu yang mendalam tentang
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agronomi budidaya tanaman kelapa, yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya.
Adapun permasalahan yang dialami oleh petani di Kabupaten Indragiri Hilir adalah
(1) petani tidak mengetahui secara pasti bagaimana budidaya tanaman kelapa yang
baik, dikarenakan tidak adanya penyuluhan berkala dari pihak Penyuluh Pertanian
Lapangan (PPL) setempat, (2) petani hanya memperoleh informasi pembudidayaan
tanaman kelapa berdasarkan tradisi masyarakat yang turun temurun, sehingga hasil
produksi kelapa yang diperoleh tidak maksimal, (3) Tidak adanya pakar atau sarana
informasi yang akurat terkait dengan agronomi tanaman kelapa. Sehingga produksi
kelapa dari tahun ketahun mengalami penurunan dari segi kualitas.
Produktivitas tanaman kelapa yang menurun merupakan salah satu dari per-
masalahan perkebunan kelapa di Kabupaten Indragiri Hilir. Rendahnya produksi
kopra pertahun dapat disebabkan oleh (1) budidaya tanaman kelapa yang masih ter-
golong sederhana dan terbatas, (2) komposisi tanaman kelapa yang dibudidayakan
60% berumur 40 tahun, (3) tidak adanya manajemen yang memperhatikan pertum-
buhan tanaman kelapa di berbagai perkebunan, (4) terdapat hama dan penyakit tana-
man kelapa yang tidak dapat ditanggulangi, (5) permasalahan ekomoni dalam mem-
budidayakan tanaman kelapa yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkem-
bangan tanaman kelapa, sehingga dapat menyebabkan kurangnya pendapatan para
petani, kurang berkembangnya pemasaran kelapa, dan tidak stabilnya harga kopra
(Aristya, Prajitno, dkk., 2007).
Adanya tanaman kelapa yang terserang hama dan penyakit merupakan salah
satu dampak yang disebabkan oleh kurangnya informasi yang akurat terkait bu-
didaya tanaman kelapa yang baik dan benar, sehingga petani kelapa tidak dapat
menyusun strategi dalam mengelola perkebunan kelapa agar menghasilkan produk-
si kelapa terbaik, dan dapat meminimalisir terjadinya kelapa yang rusak atau sakit.
Berdasarkan hasil pengolahan data berupa kuisioner Information Communication
Technology (ICT) Literacy terkait kemampuan petani dalam menggunakan medi-
a teknologi informasi yang di sebarkan pada tanggal 25-29 Februari 2020 kepada
petani dari 4 Kecamatan yang ada di Kabupaten Indragiri Hilir, menunjukkan bah-
wa dari 65% petani menggunakan telepon seluler (smartphone) dan 61,25% petani
dapat mengoperasikannya. Oleh karena itu sistem informasi kelapa Indragiri Hilir
dapat menjadi solusi sebagai media informasi teknologi terkait budidaya tanaman
Kelapa Dalam dan Kelapa Hibrida, sehingga dengan adanya media informasi terse-
but, petani kelapa dapat memahami berbagai informasi tentang bagaimana budidaya
tanaman Kelapa Dalam dan Kelapa Hibrida yang baik dan benar. Mulai dari tahap
penyemaian yang merupakan tahapan dimana petani dapat memahami bagaimana
melakukan penanaman bibit pada induk kelapa, tahap pembibitan yaitu dengan
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mengukur bagaimana pemilihan bibit kelapa yang unggul, tahap penanaman me-
rupakan tahapan dimana petani dapat mengetahui bagaimana tata cara penanaman
bibit kelapa pada lahan yang telah disiapkan, tahap perawatan dan pemupukan me-
rupakan tahapan dimana petani dapat mengetahu bagaimana merawat tanaman ke-
lapa sehingga tidak terserang hama dan penyakit, dan dimana petani dapat menge-
tahui dosis yang cukup untuk memberikan nutrisi pada tanaman kelapa, hingga
tahap panen (produksi), guna terwujudnya hasil produksi kelapa yang baik dan
berkualitas.
1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas dapat diambil se-
buah rumusan masalah yaitu Bagaimana mengelola sebuah informasi yang akurat
terkait agronomi budidaya tanaman Kelapa Dalam dan Kelapa Hibrida, mulai da-
ri tahap penyemaian, pembibitan, penanaman, perawatan dan pemupukan, hingga
tahap panen (produksi).
1.3 Batasan Masalah
Adapun Batasan masalah pada penelitian ini adalah:
1. Pada penelitian ini berfokus tentang pembudidayaan tanaman kelapa dalam
dan kelapa hibrida di Kabupaten Indragiti Hilir pada bidang agronomi de-
ngan mengimplementasikan pengembangan informasi dalam bentuk sistem
informasi agronomi berbasis web.
2. Pada penelitian ini data yang digunakan berupa data hasil kuisioner Infor-
mation Communication Technology (ICT) Literacy. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui kemampuan masyarakat atau petani kelapa di Kabupaten Indra-
giri Hilir terhadap penggunaan teknologi informasi dan data sekunder yang
didapat dari hasil wawancara kepada narasumber atau pakar dalam bidang
budidaya tanaman kelapa.
3. Pada penelitian ini tidak membahas terkait kajian hukum terhadap lahan
tanam budidaya tanaman Kelapa Dalam dan Kelapa Hibrida oleh petani ke-
lapa di Kabupaten Indragiri Hilir.
4. Sistem informasi agronomi tanaman kelapa dibangun menggunakan bahasa
pemrograman PHP dan database MySql, yang mana nantinya sistem ini
dapat dijalankan dalam bentuk sistem berbasis web dengan menggunakan
Metode Waterfall.
5. Sistem informasi agronomi tanaman kelapa berbasis web memiliki tiga user
yaitu user admin, kontributor dan user pengguna, admin bertugas sebagai
user yang dapat mengelola informasi dan sistem secara keseluruhan, kon-
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tributor bertugas sebagai user yang dapat mengelola setiap informasi artikel
dan sebagai publisher, sementara pengguna dapat mencari dan melihat in-
formasi terkait agronomi tanaman kelapa.
6. Sistem informasi agronomi tanaman kelapa pada penelitian ini sampai
pada tahap pengujian sistem menggunakan Blackbox Testing dan User
Acceptance Testing (UAT).
1.4 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Menganalisis terkait kemampuan dan sumber informasi yang dibutuhkan
petani kelapa dalam menggunakan media teknologi di Kabupaten Indragiri
Hilir.
2. Membangun sistem informasi basis pengetahuan dengan memanfaatkan
teknologi sehingga dapat menjadi sarana informasi yang mudah diakses,
menghemat penggunaan waktu dan kondisi dalam melakukan penyuluhan
kepada petani kelapa terkait ilmu agronomi tanaman Kelapa Dalam dan Ke-
lapa Hibrida di Kabupaten Indragiri Hilir.
1.5 Manfaat
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Membangun sebuah sistem informasi agronomi tanaman Kelapa Dalam dan
Kelapa Hibrida, sehingga dapat menjadi media informasi bagi petani kelapa
di Kabupaten Indragiri Hilir yang dapat diakses melalui media teknologi
informasi.
2. Sistem informasi agronomi tanaman kelapa dapat memberikan gambaran
terkait tata cara penanaman tanaman Kelapa Dalam dan Kelapa Hibrida
yang baik, mulai dari tahap penyemaian, tahap pembibitan, tahap penana-
man, tahap perawatan dan pemeliharaan, hingga tahap panen.
1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini berisi pokok-pokok peneli-
tian yang disusun dalam beberapa bab, dengan uraian sebagai berikut:
BAB 1. PENDAHULUAN
Bab 1 pada penelitian ini berisi tentang: (1) Latar Belakang; (2) Perumusan
Masalah; (3) Batasan Masalah; (4) Tujuan; (5) Manfaat; (6) Sistematika Penulisan.
BAB 2. LANDASAN TEORI
Bab 2 pada penelitian ini berisi tentang: (1) Agronomi; (2) Budidaya Tana-
man; (3) Kelapa; (4) Sistem Informasi; (5) Populasi dan Sampel; (6) Information
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and Communications Technology (ICT) Literacy; (7) Analisis Classification Meng-
gunakan Algoritma C4.5; (8) Analisis Clustering Menggunakan K-Means; (9) Ana-
lisis Motode Regresi Linear Sederhana; (10) Skala Likert; (11) Tools System; (12)
Framework; (13) CodeIgniter; (14) Metode Waterfall; (15) Metode Object Orient-
ed Analysis Desain (OOAD); (16) Black-box Testing; (17) User Acceptance Testing
(UAT); (18) Penelitian Terdahulu.
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
Bab 3 pada penelitian ini berisi tentang: (1) Tahap Perencanaan; (2) Tahap
Pengumpulan Data; (3) Tahap Analisa dan Perancangan; (4) Tahap Implementasi;
(5) Tahap Dokumentasi.
BAB 4. ANALISA DAN PERANCANGAN
Bab 4 pada penelitian ini berisi tentang: (1) Analisa Pendahuluan; (2) De-
mografi Penduduk; (3) Pendidikan dan Index Pembangunan Manusia; (4) Deskripsi
Statistik dan Uji Statistik dari ICT Literacy; (5) Analisa Sistem Berjalan; (6) A-
nalisa Kebutuhan Sistem; (7) Analisa Kebutuhan Data; (8) Analisa Perancangan
Sistem.
BAB 5. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
Bab 5 pada penelitian ini berisi tentang: (1) Implementasi Sistem; (2) Peng-
ujian Sistem.
BAB 6. PENUTUP
Bab 6 pada penelitian ini berisi tentang: (1) Kesimpulan; (2) Saran.
DAFTAR PUSTAKA
Berisi tentang daftar Paper, Textbook atau alamat website yang menjadi ru-





Agronomi merupakan sebuah istilah yang berasal dari Bahasa Yunani yang
terdiri dari kata agros yang artinya lahan dan namos yang artinya pengelolaan. Se-
hingga agronomi dapat diartikan sebagai suatu ilmu yang mempelajari terkait cara
pengelolaan tanaman petanian atau kata lain dari manajemen produksi lahan dan
lingkungan, yang bertujuan untuk dapat memperoleh produksi secara maksimal.
Dengan meningkatnya manajemen produksi pada bidang pertanian tidak hanya da-
pat meningkatkan kualitas dari tanaman itu sendiri, namun juga dapat memenuhi
kebutuhan pangan (Rai, 2018).
Agronomi secara terperinci merupakan usaha tanaman pertanian yang
dikelola dengan baik dan benar akan menghasilkan pendapatan secara maksimal.
Pengertian agronomi tidak hanya berhubungan dengan tanaman saja, namun da-
pat dikaitkan dengan kemampuan budidaya tanaman, untuk menunjang suatu usaha
dalam bidang pertanian. Usaha yang dikembangkan dalam bidang pertanian dengan
memanfaatkan ilmu agronomi, dapat menjadi manajemen produksi yang berorien-
tasi pada keuntungan hasil budidaya tanaman tersebut. Agronomi adalah cabang
ilmu pertanian yang mempelajari terkait segala aspek teori dan praktek produk-
si tanaman dan tata cara pengolahan lahan secara ilmiah sesuai dengan sifat yang
dimilikinya.
Sifat esensial dalam bisang agronomi terdiri dari evaluasi pengaruh ling-
kungan terhadap suatu kuantitas dan kualitas dari pertumbuhan tanaman secara ke-
seluruhan. Hal ini berkaitan dengan setiap aspek pertumbuhan seperti iklim, fisika
tanah, kandungan mineral, air, cahaya untuk fotosintesis tanaman, dan kangsun-
gan gas yang terdapat pada atmosfer bumi. Agronomi selalu berhubungan dengan
prinsip dan cara kerja dari produksi tanaman budidaya (Rai, 2018).
2.2 Budidaya Tanaman
Budidaya tanaman merupakan suatu usaha dalam mengelola tanaman di su-
atu lahan, mulai dari tahap awal pengolahan lahan yang digunakan, pengadaan beni-
h yang dipilih, sampai pada tahap panen, yang bertujuan untuk terciptanya hasil
panen yang maksimal dengan mengoptimalisasikan penggunaan sumber daya alam
yang ada (Rai, 2018).
2.3 Kelapa
Kelapa (Coco nucifera L.) merupakan salah satu tanaman tropis yang memi-
liki tingkat fungsional tinggi, sehingga setiap bagian dari tanaman kelapa tidak lepas
dari segi fungsional dalam kehidupan sehari-hari (Suhardiyono, 2003). Kelapa me-
rupakan suatu komuditi strategis yang memiliki peran penting dalam setiap bidang
seperti bidang sosial, budaya, ekonomi, bahkan dalam kehidupan bermasyarakat
(Ihwan dkk., 2016). Adapun manfaat dari tanaman kelapa tidak hanya terdapat pa-
da daging buahnya yang diolah menjadi santan, kopra, dan minyak kelapa, namun
bagian batang, dan daun juga dapat dijadikan bahan baku dalam pembuatan keraji-
nan dan peralatan rumah tangga. Hal ini yang menyebabkan tanaman kelapa disebut
masyarakat sebagai pohon kehidupan (the tree of life) (Kurniawan, 2019).
Kelapa disebut sebagai pohon kehidupan dan menunjang perekonomian ma-
syarakat menengah kebawah, kelapa di setiap daerah memiliki jenis atau varietas
yang berbeda. Varietas kelapa dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu varietas
Kelapa Dalam dan varietas Kelapa Hibrida. Kelapa Dalam memiliki banyak vari-
etas yang sesuai dengan tempat dan spesifikasi geografis kelapa tersebut tumbuh.
Kelapa Dalam merupakan kelapa yang tumbuh pada sutu daerah yang dijadikan
pokok dalam suatu usaha bidang pertanian, dimana varietas kelapa tersebut berbe-
da di setiap daerahnya, usaha tani ini dikelola oleh petani kelapa secara turun temu-
run dan varietas kelapa tersebut dapat dinyatakan sebagai varietas Kelapa Dalam.
Hal ini disebabkan oleh varietas tanaman Kelapa Dalam dapat tumbuh dan berkem-
bang dengan baik di suatu daerah dan dapat menjadi varietas khas daerah tersebut.
Potensi pengembangan varietas Kelapa Dalam di masing-masing daearah sangat
dipengaruhi oleh setiap aspek tata cara budidaya kelapa, aspek ekonomi, sosial dan
budaya yang melekat pada daerah tersebut (Lamusa, 2005).
Selain kelapa dalam yang menjadi varietas mutlak pada suatu daerah, tana-
man kelapa juga memiliki varietas unggulan yang disebut dengan Kelapa Hibrida.
Kelapa Hibrida merupakan varietas yang dihasilkan oleh perilangan antara Kelapa
Induk dengan Kelapa Dalam yang memiliki homozigot berbeda atau persilangan an-
tara Kelapa Genjah dengan Kelapa Dalam, sehingga menghasilkan varietas kelapa
yang memiliki sifat-sifat unggul dibangingkan dengan kelapa lainnya. Berdasarkan
persilangan yang dilakukan terhadap satu varietas kelapa membuat Kelapa Hibrida
memiliki kandungan elektrolit yang tinggi atau memiliki kadar minyak yang ting-
gi, memiliki daging yang tebal dan buah yang banyak dari varietas kelapa lainnya
(Sinaga, Simbolon, dan Setyaningrumm, 2018).
Tanaman kelapa merupakan tanaman yang memiliki nilai ekonomi tinggi
jika tanaman kelapa dapat dikelola dengan baik dan benar, setiap aspek pada tana-
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man kelapa dapat digunakan dan dimanfaatkan menjadi suatu produk yang memi-
liki nilai guna yang tinggi. Sebagai tanaman serbaguna tanaman kelapa menjadi
mayoritas penguasa pasar baik dalam bidang bahan baku makanan maupun bahan
baku pembuatan peralatan rumah tangga dan lainnya. Pohon kelapa bisa bertahan
dalam setiap perubahan iklim yang terjadi sehingga tanaman kelapa dapat tumbuh
dan berproduksi dengan stabil sehingga tanaman kelapa juga disebut sebagai pohon
yang berumur panjang.
2.4 Sistem Informasi
Sistem Informasi merupakan suatu kombinasi antar prosedur kerja, infor-
masi, orang, dan teknologi yang terdapat dalam sebuah organisasi untuk menca-
pai sebuah tujuan bersama. Sistem informasi adalah sekumpulan perangkat keras
dan perangkat lunak yang dirancang untuk dapat mentransformasikan sebuah data
kedalam bentuk informasi yang berguna dan relevan (Kadir dkk., 2014).
Komponen-komponen yang terdapat dalam sistem informasi mencakup
enam poin, yaitu sebagai berikut:
1. Hardware (Perangkat Keras)
Merupakan perangkat keras mencakup semua perangkat keras komputer
yang digunakan secara fisik baik pada komputer server maupun pada kom-
puter client.
2. Software (Perangkat Lunak)
Sebuah operating system, aplikasi atau program yang digunakan untuk
mengatur, menganalisa, dan mengelola data yang akan membantu sistem
informasi. Komponen ini dapat membantu sistem informasi dalam men-
jalankan tugasnya dengan tepat, cepat dan akurat.
3. Database (Basis Data)
Merupakan sekumpulan data di dalam sebuah sistem informasi yang ter-
susun dalam bentuk tabel-tabel yang saling berhubungan. Data yang telah
diinputkan kedalam tabel dapat diolah atau dikelola, maka diperlukan se-
buah aplikasi untuk penyimpanan, mengelola, dan menyajikan data infor-
masi secara terkomputerisasi.
4. Network (Jaringan)
Merupakan suatu alat yang mengubungkan elemen atau anatar subsistem,
sehingga memungkinkan terjadinya interaksi yang cepat dalam pertukaran
data dan informasi.
5. Prosedur
Berupa gambaran bagaimana data yang telah ada diproses dan dianalisa un-
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tuk dapat menghasilkan sebuah informasi yang berguna.
6. User (Pengguna)
Merupakan semua pihak yang bertanggung jawab dalam menggunakan, me-
ngelola, dan mengembangkan sistem informasi.
2.5 Populasi dan Sampel
Pada penelitian ini dilakukan pengambilan sampel terhadap populasi yang
akan diteliti, sehingga peneliti tidak harus melakukan penelitian terhadap semua
inividu yang ada didalam populasi. Hal ini disebabkan oleh adanya ketidakpastian
meliputi waktu yang digunakan akan relatif lama, biaya yang dikeluarkan relatif be-
sar dan adanya keterbatasan sumber daya. Oleh karena itu pada peneliti melakukan
teknik sampling dengan meneliti sebagian dari populasi yang dapat mewakilkan
dan menggambarkan sifat populasi secara keseluruhan. Pengambilan sampling
bertujuan untuk memperoleh gambaran deskriptif terkait karakteristik unit obser-
vasi yang termasuk didalam sampel, dan digunakan untuk melakukan generalisasi,
memperkirakan parameter populasi (Nurdiani, 2014).
2.6 Information and Communications Technology (ICT) Literacy
Information and Comminication Technology (ICT) Literacy merupa-
kan kemampuan dalam menggunakan teknologi digital, alat komunikasi, atau
jaringan yang meliputi define, access, manage, integrate, evaluate, create dan
communication terkait informasi yang dibutuhkan atau memiliki kemampuan
untuk menemukan, mengevaluasi, dan menggunakan informasi secara efektif
(Nurhadryani, Sa’diah, Wirnas, dan Ardiansyah, 2018).
Terdapat tujuh komponen yang menjadi penilaian dalam pengolahan ICT
Literacy. Komponen-komponen tersebut mewakilkan keterampilan dan penge-
tahuan yang dimiliki oleh responden. Adapun komponen ICT Literacy pada
Tabel 2.1:
Tabel 2.1. Komponen Penilaian ICT Literacy
No Komponen ICT Literacy Deskripsi
1 Define Menggunakan digital tools un-
tuk dapat mengidentifikasi dan
menggambarkan kebutuhan in-
formasi yang lebih dibutuhkan.
2 Access Mengetahui terkait bagaimana
mengumpulkan dan mendap-
takan informasi dalam suatu ru-
ang lingkup digital.
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Table 2.1 (Tabel lanjutan...)
No Komponen ICT Literacy Deskripsi
3 Manage Mengklasifikasikan dan men-
gorganisir informasi yang dida-
patkan melalui digital tools.
4 Integrate Menafsirkan dan menggam-
barkan informasi yang didap-
atkan dengan menggunkan alat
digital untuk dapat menyatukan,
meringkas dan membandingkan
informasi yang didapat dari
berbagai sumber digital yang
tersedia.
5 Evaluate Meninjau atau menilai sejauh
mana informasi yang tersedia
dapat memenuhi kebutuhan da-
ri suatu topik atau permasalahan
yang dihadapi.
6 Create Menerapkan, merancang dan
menbangun sebuah informasi
dengan alat digital.
7 Communication Melakukan komunikasi melalui
alat digital tools.
Analisisi deskriptif merupakan analisis yang digunakan pada tahap awal un-
tuk menggambarkan kondisi penggunaan sumber informasi yang diperoleh oleh
responden. Indikator yang dapat dianalisis secara deskriptif merupakan indikator
yang berkaitan dengan strudi kasus yang ingin dianalisis. Analisis deskriptif secara
umum merupakan tahap dalam menganalisis data secara deskriptif atau menggam-
barkan data yang telah dikumpulkan sebagai adanya tanpa membuat kesimpulan
yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Mulyawan dan Sidharta, 2013).
2.7 Analisis Classification Menggunakan Algoritma C4.5
Klasifikasi merupakan suatu teknik yang digunakan dalam data mining
untuk mengelompokkan data sesuai dengan keterikatan atau hubungan antar da-
ta terhadap data sampel. Klasifikasi dapat diartikan sebagai sebuah proses yang
dilakukan dalam menemukan model atau fungsi dari suatu data yang dapat
menggambarkan class atau konsep dari data yang dianalisis. Klasifikasi data dapat
mendeskripsikan pola hubungan pada suatu data yang akan datang dengan meli-
batkan karakteristik dari objek data, kemudian memasukkan objek tersebut kedalam
sebuah kelas yang sudah terdefinisikan sebelumnya (Oktanisa dan Supianto, 2018).
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Analisis klasifikasi yang dilakukan pada kuisioner ICT Literacy bertujuan
untuk menemukan pola berupa sebuah informasi dari karakteristik objek pada data
untuk mendapatkan prediksi class data. Salah satu algoritma yang digunakan dalam
analisis klasifikasi data yaitu algoritma C4.5. Algoritma C4.5 merupakan algoritma
yang digunakan untuk membuat sebuah pohon keputusan (decission tree) dari suatu
data yang memiliki karakteristik objek saling berhubungan (Mardi, 2017).
Algoritma C4.5 merupakan algoritma pengembangan dari algoritma ID3.
Adapun tahapan dalam membangun pohon keputusan sebagai berikut:
1. Pilih atribut yang akan digunakan sebagai akar keputusan.
2. Siapkan data set yang memiliki atribut kelas label yang sudah dikelom-
pokkan kedalam kelas tertentu.
3. Lakukan pembagian kasus dalam setiap cabang.
Lakukan perhitungan entropy dan gain yang digunakan dalam menentukan
cabang pohon keputusan. Akar pertama pada pohon keputusan diambil
berdasarkan nilai gain tertinggi dari setiap atribut yang digunakan. Gain
merupakan informasi yang didapatkan dari perubahan nilai pada entropy
terhadap suatu data dengan melalui tahap observasi atau secara langsung
disimpulkan secara partisipasi dari data set yang di analisis. Untuk menen-
tukan nilai gain dapat dilakukan dengan cara mencari nilai entropy terlebih
dahulu, data yang digunakan harus menyesuaikan dengan tabel berdasarkan
kasus dan jumlah dari responden. Adapun rumus untuk mencari nilai





−pi∗ log2 pi (2.1)
Persamaan 2.1 merupakan rumus yang digunakan untuk mencari nilai
entropy, berikut keterangan rumus:
S: Himpunan kasus
n: Jumlah partisi S
pi: Jumlah kasus pada partisi ke-i
Setelah nilai entropy didapatkan, kemudian lakukan pencarian nilai gain de-
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n: Jumlah partisi atribut A
Si: Jumlah kasus pada partisi ke-i
S: Jumlah kasus dalam S
4. Ulangi proses pada setiap cabang hingga kasus pada cabang memiliki kelas
yang sama.
Proses patisi menggunakan algoritma C4.5 dapat dihentikan ketika (1) se-
mua record pada simpul N mendaptkan kelas yang sama, (2) tidak adanya atribut
didalam record yang tersisa, dan (3) tidak adanya record cabang yang kosong. Ana-
lisis klasifikasi menggunakan algoritma C4.5 dapat dilakukan menggunakan tools
RapidMiner.
2.8 Analisis Clustering Menggunakan K-Means
Clustering adalah metode unsupervised learning yang digunakan untuk
mengelompokkan data yang memiliki karakteristik sama antara satu dengan lain-
nya, clustering merupakan pengelompokan record data, pengamatan, atau memben-
tuk kelas objek yang mempunyai kemiripan. Sebuah cluster merupakan kumpulan
dari record data yang memiliki kemiripan dan tidak memiliki kemiripan dengan
record dalam cluster lainnya. Clustering digunakan dalam analisis pengelompokan
data yang dikelompokkan berdasarkan kemiripan objek data dan sebaliknya, gu-
na untuk meminimalkan kemiripan terhadap cluster lainnya. Jika semakin besar
kemiripan suatu objek dalam suatu cluster dan semakin besar perbedaan pada se-
tiap cluster, maka kualitas dari analisis cluster tersebut semakin bagus (Haryati,
Sudarsono, dan Suryana, 2015).
Analisis clustering tidak memiliki variabel target dalam pengklusteran, se-
hingga pengklusteran dapat diartikan sebagai suatu analisis yang melakukan pemba-
gian terhadap seluruh data menjadi kelompok-kelompok yang memiliki kemiripan
record, yang mana kemiripan record dalam satu kelompok akan bernilai maksimal,
sedangkan kemiripan dengan record dalam kelompok lainnya akan bernilai mini-
mal. Beberapa kebutuhan clustering dalam analisis data mining yaitu skalabilitas,
dapat menangani dimensionalitas yang tinggi, menghilangkan noice pada data, dan
hasil clustering dapat disimpulkan dengan mudah (Metisen dan Sari, 2015).
Salah satu algoritma yang digunakan pada analisis menggunakan metode
clustering yaitu algoritma K-Means. K-Means merupakan metode clustering yang
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paling sederhana dan sering digunakan, metode K-Means dapat mengelompokkan
objek kedalam suatu k kelompok atau disebut dengan cluster (Selviana, 2016).
Algoritma pada clustering dapat digunakan untuk mencari suatu cluster terbaik
berdasarkan nilai Davis Builden Index (DBI) terkecil. Algoritma K-Means merupa-
kan algoritma yang mempartisi data yang ada ke dalam satu kelompok atau lebih se-
hingga data yang mulanya memiliki karakteristik yang sama dapat dikelompokkan
ke dalam satu cluster yang sama dan data yang memiliki karakteristik berbeda da-
pat dikelompokkan dalam karakteristik lainnya. K-Means adalah metode clustering
berbasi jarak yang dapat membagi sebuah data ke dalam sejumlah kelompok yang
hanya dapat berkerja dalam jenis data numeric. Melakukan analisis clustering de-
ngan menggunakan algoritma K-Means bertujuan untuk meminimalisir suatu fungsi
objek atau variasi dalam satu cluster dan memaksimalkan variasi data yang ada pa-
da cluster lainnya (Handoyo, Mangkudjaja, dan Nasution, 2014). Adapun tahapan
dari metode K-Means sebagai berikut:
1. Tentukan nilai k sebagai jumlah cluster yang akan dibentuk.
2. Bangkitkan k centroid (titik pusat cluster) awal secara acak.
3. Hitung jarak pada setiap data ke setiap centroid dengan menggunakan rumus
korelasi antar dua objek.
4. Kelompokkan setiap data berdasarkan jarak terdekat anatara data dengan
nilai centroidnya.
5. Tentukan posisi pada centroid baru (k C) dengan menghitung nilai rata-rata









Dimana nk merupakan jumlah dokumen dalam satu cluster k dan di meru-
pakan dokumen dalam cluster k.
6. Lakukan kembali tahap ke tiga jika posisi dari centroid baru dengan centroid
lama menunjukkan tidak sama.
2.9 Analisis Metode Regresi Linear Sederhana
Analisis metode regresi linear sederhana dilakukan pada kuesioner ICT Lit-
eracy bertujuan untuk mencari hubungan antara variabel. Adapun tahapan dalam
melakukan analisis regresi linear sebagai berikut:
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2.9.1 Uji Instrumen Penelitian
Dilakukan uji terhadap instrument penelitian sebelum menemukan hubun-
gan antar variabel, hal ini berguna untuk memastikan data yang digunakan sudah
valid dan reliable. Adapun tahapan pengujian yang dilakukan sebagai berikut:
1. Uji Validitas
Validitas merupakan tingkat keandalan pada suatu alat ukur yang digunakan,
yang dapat mengukur sejauh mana ketepatan dalam mengukur suatu data.
Sebuah instrumen dapat dikatan valid jika instrumen tersebut benar-benar
tepat untuk mengukur apa yang akan diukur, atau merupakan suatu ukuran
yang dapat menunjukkan setiap variabel yang diukur memang benar-benar
merupakan variabel yang mendukung dalam pengukuran pada penliatian.
Instrumen memiliki kedudukan yang sangat penting dalam setiap peneli-
tian, dikarenakan setiap instrumen item yang diteliti tentu berperan dalam
proses pengambilan data yang dilakukan (Yusup, 2018). Uji validitas data
dapat dilakukan pada setiap variabel dengan menggunakan rumus korelasi
pearson product moment dengan melakukan perhitungan korelasi terhadap
setiap item kemudian melihat P-Value untuk menetukan item yang dapat di-
nyatakan valid dan item tidak valid. Instrumen item dapat dikatakan valid
apabila memiliki r hitung yang lebih kecil dari signifikan 0,05, sedangkan
instrument item dapat dinyatakan tidak valid apabila nilai r hitung lebih be-
sar dari signifikan 0,05 (Janti, 2014). Adapun cara analisis yang digunakan
dengan melakukan perhitungan korelasi antara setiap variabel pertanyaan
dapat menggunakan Persamaan 2.4:
rxy =
















rxy = Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y
xi = nilai data ke-i untuk kelompok variabel x
yi = nilai data ke-i untuk kelompok variabel y
n = banyak data
2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan bertujuan untuk menjamin bahwa instrument yang
digunakan merupakan istrument yang konsisten untuk mengukur sesuatu
yang harus diukur. Uji reliabilitas merupakan pengukuran yang digunakan
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untuk mengetahui konsistensi dari suatu instrumen data. Tingkat reliabilitas
dapat dilihat dari hasil statistik Cronbach Alpha (α), jika nilai Cronbach
Alpha (α) lebih besar dari 0,06 maka instrumen tersebut dapat dinyatakan
reliable. Uji reliabilitas dilihat berdasarkan statistik Cronbach Alpha (α),
apabila nilai statistik Cronbach Alpha (α) semakin mendekati angka 1, maka
nilai reliabilitas data semakin dapat dipercaya (Ernawati, 2017). Adapun












ri = Reliabilitas Instrumen
n = Jumlah butir pertanyaan
si2 = Varians butir
st2 = Varians total








xi = data ke-1
X = data rata-rata
n = Jumlah data
Nilai hasil perhitungan dari Cronbach Alpha (α) dapat disimpulkan dengan
melihat tabel tingkat kehandalan guna mengetahui konsistensi data yang dilakukan
uji reliabilitas. Adapun tingkat kehandalan berdasarkan nilai Cronbach Alpha (α)
dapat dilihat pada Tabel 2.2:
Tabel 2.2. Data Kependudukan di Kabupaten Indragiri Hilir
No Cronbach Alpha (α) Tingkat Kehandalan
1. 0.0 – 0.20 Kurang Handal
2. >0.20 – 0.40 Agak Handal
3. >0.40 – 0.60 Cukup Handal
4. >0.60 – 0.80 Handal
5. >0.80 – 1.00 Sangat Handal
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2.9.2 Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan tahapan yang dilakukan untuk menguji distribusi
variabel terkait pada setiap nilai variabel bebas tertentu, melihat apakah variabel ter-
sebut berdistribusi normal atau tidak. Salah satu model dalam uji normalitas yaitu
menggunakan model regresi linear, dimana asumsi dapat ditunjukkan berdasarkan
nilai error yang apabila memiliki distribusi normal atau mendekati tidak normal
dapat dinyatakan sebagai model regresi yang baik, sehingga dengan didapatnya ni-
lai error tersebut dapat dilakukan pengujian secara statistik. Pengujian normal-
itas data salah satunya dapat dilakukan dengan menggunakan Test of Normality
Kolmogoriv-Smirnov dalam tools SPSS. Dasar pengambilan keputusan dapat di-
lakukan berdasarkan nilai probabilitas (Asymtotic Significant) yaitu (a) jika pro-
babilitas >0.05 maka distribusi dari populasi adalah normal, (b) jika probabilitas
<0.05 maka populasi tidak berdistribusi secara normal (Oktaviani dan Notobroto,
2014).
2.9.3 Korelasi
Korelasi merupakan pengukuran hubungan dari dua variabel atau lebih yang
dapat dinyatakan sebagai tingkat dari suatu hubungan antar variabel. Dalam peng-
gunaan korelasi tidak dipermasalahkan jika adanya ketergantungan atau satu vari-
abel tidak bergantung dengan variabel lainnya. Analisis korelasi adalah suatu proses
untuk mengukur kekuatan dari hubungan linear antar variabel bebas X dan veriabel
terikat Y, analisis korelasi digunakan guna melihat koefisien korelasi yaitu hasil
yang dapat dinyatakan dari suatu bilangan (Rusdiana dan Lubis, 2012). Adapun
rumus dalam menghitung koefisien korelasi dapat dilihat pada Persamaan 2.7:
r =
















r = Koefisien korelasi
n = Banyaknya sampel data
X = Variabel bebas (indepent)
Y = Variabel terikat (dependent)
Koefisien korelasi mempunyai nilai -1 ≤ r ≤ +1, dimana:
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1. Apabila r = + 1, maka korelasi antara dua variabel dikatakan sangat kuat
dan searah, artinya jika X naik sebesar 1 maka Y juga naik sebesar 1 atau
sebalik.
2. Apabila r = 0, maka hubungan antara kedua variabel sangat lebar atau tidak
hubungan sama sekali.
3. Apabila r = -1, maka korelasi antara kedua variabel sangat lemah dan
berlawanan arah, artinya apabila X naik sebesar 1 maka Y akan turun se-
besar 1 atau sebaliknya.
Secara statistic perumusan uji hipotesis untuk mencari nilai korelasi antar
variabel dapat dinyatakan sebagai berikut:
H0 = tidak ada hubungan (korelasi) antara dua variabel.
H1 = ada hubungan (korelasi) antara dua variabel.
Berdasarkan hipotesis ini dapat menjadi dasar dalam pengambilan keputusan pro-
babilitas sebagai berikut:
Jika probabilitas >0,05 (atau 0,01) maka H0 diterima.
Jika probabilitas <0,05 (atau 0,01) maka H0 ditolak.
Nilai probabilitas dapat dilihat pada output dan diinterpretasikan pada tabel
Correlation dengan melihat nilai signifikan (2-tailed) yang telah diperoleh.
2.9.4 Persamaan Regresi Linear
Regresi merupakan pengukuran hubungan antara dua variabel atau lebih
yang dapat dinyatakan dalam bentuk hubungan atau fungsi. Model analisis persa-
maan regresi linear meruapakan model yang dapat menggambarkan hubungan antar
variabel prediktor (variabel bebas) X dengan variabel terikat Y, yang digambarkan
berupa garis lurus. Pada regresi linear sederhana hanya terdapat satu independen
terhadap variabel dependen (Permatasari dan Mahmudy, 2015).
Adapun rumus yang digunakan dalam perhitungan regresi linear sederhana dapat
dilihat pada Persamaan 2.8:
Y = a+bx (2.8)
Dimana:
Y = Garis regresi/ variabel terikat Y
a = Konstanta (intersep), perpotongan dengan sumbu vertical
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b = Konstanta regresi (slope)
X = Variabel bebas
Besarnya nilai konstanta a dan b maka dapat ditentukan dengan menggunakan ru-









Dimana n merupakan jumlah dari seluruh data yang ada.
2.9.5 Koefisien Determinasi (r2)
Koefisien determinasi (r2) dilakukan bertujuan untuk mengukur seberapa
besar tingkat pengaruh dari variabel independen X terhadap variabel dependen Y.
Nilai koefisien determinasi (r2) berkisar antara nol hingga satu. Jika nilai koefisien
determinasi (r2) mendekati satu maka variabel independen dapat memberikan setiap
informasi yang dibutuhkan untuk dapat melakukan prediksi dari variasi dependen
(Fure, 2013). Adapun rumus dalam mencari nilai koefisien determinasi (r2) dapat






R2 = berada antara 0 dan 1 atau 0 ≤ R2 ≤ 1
R2 = 1 berarti persentase sumbangan x1, x2, x3 x4 terhadap naik turunnya Y sebe-
sar 100% dan tidak ada faktor lain yang mempengaruhi variabel Y
R2 = 0 berarti regresi tidak dapat digunakan untuk membuat ramalan terhadap Y
2.9.6 Uji Secara Simultan (Uji-F)
Uji secara simultan digunakan untuk mengetahui variabel independen (x1,
x2,..., xn) secara bersama-sama mempengaruhi secara signifikan terhadap Uji F atau
untuk mengetahui hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen
apakah mempunyai hubungan linier atau tidak. Pengambilan keputusan pada uji F
dilakukan dengan membandingkan antara nilai F hitung dan nilai F table dengan
19
tingkat signifikansi yaitu alpha (α) yaitu sebesar 5% (0,05), dengan tingkat keper-
cayaan pada umumnya sebesar 95% (Anisa, 2015).






N = jumlah sampel data
k = jumlah variabel bebas (variabel independent)
Perhitungan Ftabel dilakukan dengan menggunakan tabel bantu distribusi F dengan
nilai probabilitas sebesar 0,05%, dimana perhitungan derjat kebebasan (Dk) pem-
bilang = k, dan derjat kebebasan (Dk) penyebut = n-k-1. Hipotesis yang digunakan
adalah;
H0: β1 = β2 = . . . = βn = 0
Model regresi linier berganda tidak signifikan atau tidak memiliki hubungan linier
antara variabel independen terhadap variabel dependen.
H1: β1 6= β2 6= . . .
Model regresi linier berganda signifikan atau yang memiliki hubungan linier antara
variabel independen terhadap variabel dependen.
Pengambilan keputusan sebagai berikut:
Fhitung <Ftabel = H0 diterima
Fhitung >Ftabel = H0 ditolak, H1 diterim
Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:
1. Membuat hipotesis dalam uraian kalimat
H0: Tidak memiliki pengaruh yang signifikan secara simultan
(bersamasama) antara variabel bebas (X1dan X2) terhadap variabel
terikat (Y).
H1: Terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan (bersama-sama)
antara variabel bebas (X1dan X2) terhadap variabel terikat (Y).
2. Menentukan signifikansi
Tingkat signifikansi menggunakan α = 5% (signifikansi 5% atau 0,05 adalah
ukuran standar yang sering digunakan dalam penelitian) Apabila nilai pro-
babilitas F hitung (ouput SPSS ditunjukkan dengan kolom sig.) lebih kecil
dari tingkat kesalahan (α) dengan nilai sebesar 0,05 (yang telah ditentukan)
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maka dapat dikatakan bahwa model regresi yang diestimasi layak, sedang-
kan apabila nilai probabilitas F hitung lebih besar dari tingkat kesalahan de-
ngan nilai sebesar 0,05 maka dapat dikatakan model regresi yang diestimasi
tidak layak.
3. Kaidah pengujian
Jika Fhitung ≤ Ftabel maka H0 diterima.
Jika Fhitung ≤ Ftabel maka H0 ditolak.
4. Menentukan Ftabel
Berdasarkan tabel Annova dari output pengolahan data menggunakan tools
SPSS diperoleh Fhitung.
5. Menghitung Ftabel
Dengan menggunakan tingkat keyakinan 95%, α = 5%, df 1 (jumlah)
(variabel–1), dan df 2 F= (k; n-k) (n adalah jumlah kasus dan k adalah
jumlah variabel independen), hasil diperoleh untuk Ftabel.
6. Kriteria pengujian
H0 diterima bila Fhitung < Ftabel
H0 ditolak bila Fhitung > Ftabel
2.9.7 Uji Secara Simultan (Uji-F)
Uji secara parsial (Uji-T) digunakan untuk mengetahui apakah variabel
independen (X1, X2,. . . ..Xn) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen (Y). Tujuan dilakukan uji signifikansi secara parsial antara dua variabel
bebas (independent) terhadap variabel terikat (dependent) yaitu untuk mengukur
secara terpisah dampak yang ditimbulkan dari masing-masing variabel bebas ter-
hadap variabel terikat, dan mengetahui apakah (koefisien regresi dan konstanta)
yang diduga untuk memprediksi persamaan atau model regresi linier berganda su-
dah merupakan parameter yang tepat atau sebaliknya. Parameter dinyatakan tepat a-
pabila parameter tersebut mampu menjelaskan perilaku variabel bebas dalam mem-
pengaruhi variabel terikatnya. Parameter yang telah diestimasi dalam regresi linier
meliputi intersep (konstanta) dan slope (koefisien dalam persamaan linier). Pada
bagian uji-T difokuskan pada parameter slope (koefisien regresi) saja, sehingga uji-
T yang dimaksud adalah uji koefisien regresi (Tresnawati, Hidayat, dan Rohaeti,
2017).
Layaknya uji-F yang dapat dengan mudah dihitung menggunakan tools
SPSS, maka uji-T juga dapat ditarik kesimpulannya. Apabila nilai probabilitas t
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hitung (ouput SPSS ditunjukkan pada kolom sig.) lebih kecil dari tingkat kesalahan
(alpha) sebesar 0,05 (yang telah ditentukan) maka dapat dikatakan bahwa variabel
bebas (dari t hitung tersebut) berpengaruh signifikan terhadap variabel terikatnya,
sedangkan apabila nilai probabilitas t hitung lebih besar dari tingkat kesalahan sebe-
sar 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa variabel bebas tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikatnya. Adapun langkah-langkah dalam pengujian hipotesis
sebagai berikut:
1. Membuat hipotesis dalam sebuah uraian kalimat
H0: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan atau dalam
artian bersama-sama antara variabel bebas (X1 dan X2) terhadap vari-
abel terikat (Y).
H1: Terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan (bersama-sama)
antara variabel bebas (X1 dan X2) terhadap variabel terikat (Y).
2. Menentukan signifikansi
Tingkat signifikansi menggunakan α = 5% (signifikansi 5% atau 0,05 adalah
ukuran standar yang sering digunakan dalam sebuah penelitian) Apabila ni-
lai dari prob. Fhitung (ouput SPSS ditunjukkan pada kolom sig.) lebih kecil
dari tingkat kesalahan atau error (alpha) 0,05 (yang telah ditentukan) ma-
ka dapat dikatakan model regresi yang diestimasi layak, sedangkan apabila
nilai dari prob. Fhitung lebih besar dari tingkat kesalahan 0,05 maka dapat
dikatakan model regresi yang diestimasi tidak layak.
3. Menentukan Fhitung Berdasarkan tabel Annova pada output SPSS diper-
oleh Fhitung
4. Menentukan Ftabel Menentukan Ftabel menggunakan tingkat keyakinan
95%, α = 5%, df 1 (jumlah variabel–1), dan df 2 F= (k; n-k) (n merupakan
jumlah kasus dan k merupakan jumlah variabel independen), hasil diperoleh
untuk Ftabel.
5. Kriteria pengujian
H0 diterima bila Fhitung < Ftabel
H1 ditolak bila Fhitung > Ftabel
2.10 Skala Likert
Skala likert merupakan teknik dalam pengukuran perilaku dari individu atau
sekelompok orang yang berkaitan dengan kejadian tertentu, cara yang dilakukan
dalam pengukuran skala likert yaitu responden dapat merespon lima titik pilihan
pada setiap butir pertanyaan yang diberikan, seperti sangat penting, penting, cukup
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penting, kurang penting, dan tidak penting (Budiaji, 2013). Skala likert atau skala
pengukuran interval dapat menghasilkan skala pengukuran dalam bentuk interval.
Skala likert mempunyai empat hingga lebih pertanyaan yang dapat dikombinasikan
ke dalam bentuk skor atau nilai yang dihasilkan dari representasi sifat individu
(Budiaji, 2013). Teknik perhitungan skala likert digunakan dalam menghitung hasil
dari penyebaran 200 responden kuisioner ICT Literacy oleh petani kelapa di Kabu-
paten Indragiri Hilir.
2.11 Tools System
Merancang sebuah sistem diperlukan suatu peralatan yang dapat men-
dukung terciptanya sebuah rancangan yang berguna dan bermanfaat bagi sebuah
perusahaan atau organisasi. Tools system merupakan suatu alat yang digunakan un-
tuk menggambarkan alur kerja sistem atau logika dari suatu sistem dengan menggu-
nakan simbol-sismbol, lambang, diagram yang menunjukkan secara tepat arti dan
fungsi dari sistem tersebut (Erawati, 2019).
Adapun Tools system berupa:
1. Unified Modelling Language (UML)
Unified Modelling Language (UML) adalah suatu bahasa pemodelan untuk
sistem atau perangkat lunak yang berparadigma berorientasi objek. Pemo-
delan ini digunakan untuk penyederhanaan permasalahan yang kompleks
sedemikian rupa sehingga lebih mudah dipelajari dan dipahami. Berikut ini
definisi mengenai 3 UML:
(a) Use Case Diagram
Use Case Diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi anatara
sistem dan pengguna. Secara garis besar dapat mendeskripsikan siapa
yang akan menggunakan sistem dan dalam cara apa sistem digunakan.
(b) Clas Diagram
Menggambarkan struktur objek sistem. Menunjukkan class object
yang menyusun sistem dan juga hubungan antara class object terse-
but.
(c) Activity Diagram
Menggambarkan rangkaian aliran aktifitas baik proses bisnis maupun
use case,juga digunakan untuk memodelkan action yang akan di-
lakukan saat sebuah operasi di eksekusi, dan memodelkan hasil dari
action tersebut.
2. Entity Relation Diagram(ERD)
Merupakan suatu model yang menjelaskan hubungan antara data dalam
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sebuah basis data yang mempunyai hubungan antar relasi. ERD dapat
menggambarkan komponen utama dari basis data seperti entitas, atribut,
dan relasi yang tergambarkan dalam notasi.
2.12 Framework
Framework merupakan suatu kerangka kerja berupa kumpulan instruk-
si yang dikumpulkan dalam sebuah class dan function-function dengan fungsi
masing-masing untuk memudahkan developer dalam memanggilnya tanpa harus
menuliskan syntax program yang sama, guna menghemat waktu pengembangan ba-
gi programmer (B. W. Putra, Saputra, Sanjaya, dan Kurniawan, 2020). Framework
adalah kumpulan dari instruksi-instruksi yang termasuk dalam class dan function
yang memiliki masing-masing fungsi. Framework digunakan dalam pembangunan
sebuah sistem bertujuan untuk mempermudah developer dalam memanggil class
dan function tertentu tanpa harus menuliskan kembali syntax pemrograman yang
sama, sehingga dapat menghemat waktu (Destiningrum dan Adrian, 2017).
2.13 CodeIgniter
Codeigniter merupakan sebuah framework php yang kuat dan memiliki
sedikit bag, codeigniter bersifat open source dalam penghimplementasiannya
codeigniter menggunakan metode MVC (Model, View, Controller) untuk memu-
dahkan developer atau programmer dalam membangun sebuah sistem informasi
berbasis web (Destiningrum dan Adrian, 2017).
Keuntungan menggunakan Codeigniter diantaranya:
1. Gratis (Open source) bentuk kerja Codeigniter memiliki lisensi dibawah
Apache/BSD open source hal ini yang membuat Codeigniter bersifat bebas
dan gratis.
2. Berukuran kecil jika dibandingkan dengan framework lainnya CodeIgniter
terbilang berukuran kecil, hal ini menjadi keunggulan tersendiri dari sebuah
framework CodeIgniter.
3. Menggunakan konsep MVC CodeIgniter memiliki kerangka kerja dengan
konsep M-V-C (Model, View, Controller) yang memungkinkan adanya
pemisahan antara layer application-logic dengan presentation. Sehing-
ga dengan adanya konsep tersebut menjadikan kode PHP, query Mysql,
Javascript dan CSS dapat saling dipisahkan. Hal inilah yang menjadikan
penyimpanan menggunakan Codeigniter menjadi lebih kecil dan lebih mu-
dah dalam perbaikan kedepannya atau maintenance.
(a) Model Kode merupakan program yang terdiri dari OOP class yang di-
gunakan untuk menghubungkan database MySQL dan sebagai model
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mengelola data (input-edit-delete).
(b) View merupakan bagian kumpulnya kode program berupa template
atau PHP yang digunakan untuk menampilkan data pada browser.
(c) Controller merupakan bagian terdapat kumpulan kode program berupa
OOP class yang digunakan dalam mengontrol setiap aliran atau digu-
nakan untuk pengontrolan model dan view.
Adapun gambaran siklus dari suatu program yang menggunakan framework
Codeigniter dengan menggunakan konsep M-V-C dapat dilihat pada Gambar 2.1.
Gambar 2.1. Konsep Aliran M-V-C pada Framework Codeigniter
2.14 Metode Waterfall
Waterfall metode merupakan suatu contoh dari proses perencanaan, dimana
semua proses dan kegiatan harus terlebih dahulu direncanakan dan dijadwalkan se-
suai dengan analisa sistem yang didapatkan sebulum ranganan sistem dikerjakan.
Penggunaan metode Waterfall dalam suatu pembangunan sistem diharapkan da-
pat mempermudah dalam perancangan sistem, sehingga pembangunan sistem dapat
dibangun secara terstruktur (Destiningrum dan Adrian, 2017). Adapun tahapan-
tahapan yang dilakukan dalam Model Waterfall dapat dilihat pada gambar Gam-
bar 2.2 dan penjelasannya sebagai berikut:
1. Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak
Pada proses ini dilakukan pengumpulan data yang dibutukan secara inten-
sif untuk menspesifikasikan kebutuhan perangkat lunak seingga sistem yang
nantinya dibangun dapat dipahami dan sesuai dengan keinginan user. Spe-
sifikasi kebutuhan perangkat lunak pada tahap ini perlu di dokumentasikan.
2. Desain
Desain perangkat lunak merupakan suatu proses multi langkah yang
berfokuskan pada desain program sistem termasuk struktur data, arsitek-
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tur perangkat lunak, representasi antar muka (Interface) dan prosedur
pengkodean. Tahap ini mentranslasi kebutuhan perangkat dari tahap ana-
lisis kebutuhan ke reprentasi desain agar dapat di implementasikan dengan
sistem pada tahap selanjutnya.
3. Pengkodingan
Desain harus ditranslasikan kedalam sistem perangkat lunak. Hasil dari
tahap ini adalah sebuah sistem informasi yang sesuai dengan desain yang
telah dibuat pada tahap desain, dan sesuai dengan kebutuhan user.
4. Pengujian
Pada tahapan pengujian berfokus tentang bagaimana sistem yang dibangun
dengan logic dan fungsional sistem, serta dapat memastikan bahwa semua
bagian sistem telah dilakukan pengujian. Hal ini dilakukan guna menghin-
dari terjadinya kesalahan (error) dan memastikan hasil (output) yang di-
hasilkan sesuai dengan perintah yang diberikan.
5. Pendukung (support) dan Pemeliharaan (maintenance)
Perubahan dapat terjadi ketika user melakukan testing terhadap sistem yang
telah dibangun. Perubahan ini dapat diakibatkan oleh terjadinya kesalah-
an yang muncul saat menggunakan sistem. Tahap pendukung atau pemeli-
haraan ini dapat dijadikan sebagai pengulangan proses pengembangan mu-
lai dari analisis spesifikasi untuk perubahan dan tidak menghilangkan sistem
lama.
Gambar 2.2. Model Waterfall
2.15 Metode Object Oriented Analysis Desain (OOAD)
OOAD merupakan suatu metode analisis yang dapat memberikan
requirements dari sudut pandang kelas dan objek yang didapat dalam suatu ruang
lingkup permasalahan dan mengarah pada arsitektur software yang didasari pada
manipulasi objek sistem (Neyfa, s Salsabila, dkk., 2016). Konsep metode OOAD
26
mencakup setiap analisis dan desain dari sebuah sistem dengan menggunakan pen-
dekatan objek, yaitu analisis berorientasi objek (OOA) dan desain berorientasi ob-
jek (OOD). OOA berfokus pada mempelajari permasalahan dengan cara menspe-
sifikasikan permasalahan yang didapat menggunakan metode berorientasi objek.
Sedangkan OOD merupakan metode yang digunakan untuk mengarahkan setiap ar-
sitektur dari software yang didasari oleh manipulasi objek-objek sitem atau objek
dari subsistem. OOD dapat diartikan sebagai suatu cara dalam menganalisa suatu
masalah dengan menggunakan model berdasarkan konsep kehidupan nyata (Neyfa
dkk., 2016).
2.16 Black-box Testing
Black-box Testing merupakan suatu pengujian yang hanya dilakukan pada
kebutuhan fungsional sistem yang telah dibangun atau disebut pengujian behavior
(perilaku). Dimana pada pengujian ini harus didapatkan serangkaian kondisi input
dengan keseluruhan yang dapat menjalankan seluruh fungsional pada sistem (Aini,
Wicaksono, dan Arwani, 2019). Black-box testing berfokus pada pengujian dari
spesifikasi fungsional sistem atau perangkat lunak, yang meruapakan pelengkap
dalam pengujian sebuah program dan dilakukan dengan mendefinisikan kumpulan
kondisi input pada sistem dan melakukan pengujian pada setiap aspek spesifikasi
fungsional sistem (Mustaqbal, Firdaus, dan Rahmadi, 2015).
Adapun kesalahan yang dapat ditemukan dalam black-box testing sebagai berikut:
1. Hilangnya salah satu fungsional pada sistem.
2. Penampilan interface yang salah.
3. Terjadinya kesalahan struktur data dan akses database,
4. Perilaku sistem yang tidak benar.
5. Inisialisasi yang kurang tepat.
2.17 User Acceptance Testing (UAT)
User Acceptance Testing merupakan suatu pengujian terhadap sistem yang
telah dilakukan pengembangan dengan menjadikan user (pengguna) sebagai pengu-
jinya yang mana akan menghasilkan dokumen yang dapat dijadikan sebagai sebuah
bukti bahwa user (pengguna) dapat menerima, memahami, dan mengoperasikan
sistem atau aplikasi dan dengan adanya sistem tersebut dapat dianggap kebutuhan
user (pengguna) telah terpenuhi berdasarkan hasil pengujiannya (Aini dkk., 2019).
2.18 Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pengembangan
perangkat lunak sistem informasi pertanian. Penelitian terdahulu yang dilakukan
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Halimah Tussa’diah tahun 2015 yang berjudul Analisis ICT Literacy Petani kede-
lai Dan Pengembangan KMS Kedelai Menggunakan Konsep Arsitektur Informasi.
Penelitian ini membahas terkait pengembangan sebuah sistem yang dapat menam-
pung dan mengakomodasi informasi dan pengetahuan secara khusus yang dapat di-
akses dalam satu sistem. Metode pengembangan yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu Knowledge Management System (KMS). Hasil dari penelitian ini berupa
pengembangan sistem KMS kedelai menggunakan konsep AI. Pada pengetahuan
sistem menghasilkan fitur pengetahuan tentang kedelai, teknologi produksi, dan fi-
tur pengetahuan pengolahan hasil (Sa’diah, 2015).
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Elmayati tahun 2016 yang berjudul
Sistem Informasi Budidaya Gaharu Di Lubuklinggau berbasis Website. Peneli-
tian ini membahas tentang pengajuan Sistem Informasi Budidaya Gaharu yang di-
bangun untuk mengembangkan budidaya gaharu dan peluang bisnisnya, sehing-
ga perlu adanya sistem informasi yang dapat memberikan informasi yang cepat,
tepat dan akurat pada khalayak umum. Metode pengembangan yang digunakan pa-
da penelitian ini adalah diagram Unified Modelling Language (UML). Hasil dari
penelitian ini berupa sebuah sistem informasi berbasis website yang mampu mem-
persingkat waktu dalam pengolahan data, menghasilkan laporan dengan cepat dan
akurat (Elmayati, 2016).
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Kurniawan Ade Putra tahun 2017
yang berjudul Multimedia Budidaya Tanaman Jagung Berbasis Website Pada Kan-
tor Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Kecamatan Batu Kota Palopo. Penelitian
ini bertujuan untuk merancang sebuah sistem berbasis website yang dapat memu-
dahkan Balai Penyuluhan Pertanian dalam memberikan informasi terkait budidaya
jagung, sistem dapat menarik minat masyarakat dalam memperoleh informasi bu-
didaya jagung, sehingga dapat menghemat penggunaan waktu dan kondisi dalam
melakukan penyuluhan pertanian (K. A. Putra, 2017).
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Surianti, Nur Ain Banyal, Syari Ruk-
mana Wahab tahun 2018 yang berjudul Rancang Bangun Sistem Manajemen Penge-
tahuan Ubi Jalar berbasis Web Menggunakan Metode KMSLC. Penelitian ini
membahas tentang penerapan sistem manajemen pengetahuan yang dapat diguna-
kan oleh petani ubi jalar maupun masyarakat luas yang membutuhkan informa-
si dan pengetahuan tentang budidaya ubi jalar. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengembangkan suatu sistem manajemen pengetahuan berbasis web dalam men-
golah pengetahuan. Hasil dari penelitian ini adalah pengguna dapat mengunduh
pengetahuan sehingga dapat membantu penyuluh dalam transfer pengetahuan ke
petani dan memudahkan petani untuk memperoleh pengetahuan mengenai budida-
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ya ubi jalar yang akurat (Surianti, Banyal, dan Wahab, 2018).
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Ariq Cahya Wardhana, Yani
Nurhadryani, Sri Wahjuni tahun 2020 yang berjudul Knowledge Management Sys-
tem Berbasis Web Tentang Budidaya Hidroponik Untuk Mendukung Smart So-
ciety. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Knowledge Managemen-
t System (KMS) terkait budidaya hidroponik dengan mengadopsi metode Knowl-
edge Management Life Cycle melalui identifikasi pengetahuan tacit maupun explic-
it dari komunitas hidroponik. Hasil dari penelitian ini berupa sistem berbasis web
yang memiliki fitur klasifikasi KMS yaitu knowledge capture, knowledge sharing,
dan knowledge discovery, sehingga sistem ini dapat menjadi sarana untuk berba-
gi pengetahuan yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat luas dalam membudi-




Metodologi pada penelitian ini dapat dijabarkan pada Gambar 3.1.
Gambar 3.1. Alur Metodologi Penelitian
Metodologi merupakan sebuah alat komunikasi yang jelas dan rinci terkait
alur dari penelitian yang dilakukan, yang mana alat komunikasi ini dapat dimengerti
oleh sesama peneliti, sehingga replikasi penelitian dan pembaruan penelitian dapat
terjadi (Syahputra, 2012).
Metodologi penelitian merupakan tahapan yang dilakukan untuk menca-
pai tujuan dan hasil dari penelitian, yang nantinya dapat menjadi acuan dalam
penyusunan laporan penelitian. Penelitian terhadap agronomi tanaman kelapa ini
dilaksanakan di Kabupaten Indragiri Hilir selama 5 hari, terhitung mulai tang-
gal 25-29 Februari 2020. Metodologi penelitian merupakan tahapan penting
yang dilakukan dalam melaksanakan penelitian Tugas Akhir. Adapun penjelasan
metodologi penelitian ini sebagai berikut:
3.1 Tahap Perencanaan
Tahap perencanaan merupakan tahap awal dalam melakukan penelitian,
dalam tahap ini penulis akan terlebih dahulu menentukan lokasi penelitian, mencari
dan memahami jurnal, penelitian terdahulu, menentukan topik penelitian, mengi-
dentifikasi masalah yang didapat, menentukan tujuan dan manfaat dari penelitian.
Adapun penjelasan terkait proses pada tahap perencanaan sebagai berikut:
1. Identifikasi Masalah
Proses ini dilakukan bertujuan untuk menemukan pola masalah yang terja-
di yang merupakan tahap awal untuk menemukan solusi dari permasalahan
yang didapat. Pada penelitian ini penulis mengidentifikasi masalah terkait
bagaimana mengelola sebuah informasi yang akurat tentang agronomi bu-
didaya tanaman kelapa di Kabupaten Indragiri Hilir.
2. Menentukan Topik Penelitian
Proses ini dilakukan dimana peneliti telah memahami jurnal dan penelitian
tedahulu yang kemudian mengangkat sebuah topik penelitian. Pada peneli-
tian ini penulis mengangkat topik tentang peningkatan dan pengembangan
informasi terkait agronomi budidaya tanaman kelapa di Kabupaten Indragiri
Hilir yang diimplemntasikan dalam bentuk media teknologi informasi.
3. Menentukan Batasan Masalah, Manfaat dan Tujuan Penelitian
Proses ini dilakukan bertujuan untuk menemukan pola-pola terkait batasan
dari masalah pada topik yang diangkat, menentukan manfaat dan tujuan da-
ri penelitian. Adapun maanfaat dan tujuan yang terdapat dalam penelitian
ini adalah diharapkan dengan adanya sistem informasi agronomi tanaman
kelapa, hal ini dapat meningkatkan kualitas dari hasil produksi petani ke-




Strudi Literatur dilakukan bertujuan untuk mendapatkan referensi dari
memahami jurnal dan penelitian terdahulu agar penulis dapat menentukan
topik yang cocok untuk dilakukan penelitian, mengidentifikasi masalah
yang berhubungan, menentukan tujuan dari penelitian, serta sebagai penen-
tu data seperti apa yang dibutuhkan dalam penelitian. Pada penelitian ini
penulis menggunakan beberapa jurnal dan penelitian terdahulu terkait budi-
daya tanaman kelapa di bidang agronomi.
5. Pengembangan Instrumen Penelitian
Proses ini dilakukan bertujuan untuk mempersiapkan segala informasi beru-
pa data yang dibutuhkan dalam penelitian. Pada penelitian ini, untuk meli-
hat kemampuan para petani di Kabupaten Indragiri Hilir terkait penggunaan
media internet dilakukan penyebaran kuisioner ICT Literacy.
3.2 Tahap Pengumpulan Data
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data terkait budidaya tanaman kelapa
di Kabupaten Indragiri Hilir yang dilakukan terhitung dari tanggal 25- 29 Februari
2020. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan penyebaran
kuisioner ICT Literacy kepada para petani dan para pakar budidaya kelapa.
Adapun penjelasan proses pada tahap pengumpulan data sebagai berikut:
1. Observasi Observasi dilakukan bertujuan untuk melihat langsung keadaan
yang terjadi dilapangan, observasi ini dilakukan berupa kunjungan keberba-
gai perkebunan kelapa di Kabupaten Indragiri Hilir, kunjungan ke kantor
kecamatan setempat dan tempat-tempat pembudidayaan tanaman kelapa.
Gambar 3.2. Proses Panen Kelapa oleh Petani
Berdasarkan Gambar 3.2 merupakan proses panen kelapa di salah satu
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perkebunan kelapa milik petani, dimana petani sedang mengumpulkan kela-
pa yang sudah siap panen pada satu titik kumpul untuk kemudian dilakukan
pemilihan atau pemisahan antara kelapa muda dan kelapa tua.
Gambar 3.3. Survei ke Perkebunan Kelapa Masyarakat
Berdasarkan Gambar 3.3 merupakan kunjungan ke salah satu perkebunan
kelapa di Kabupaten Indragiri Hilir, pada kunjungan ke salah satu perke-
bunan kelapa milik masyarakat bertujuan untuk melihat secara langsung
kondisi perkebunan dari aspek budidaya tanaman kelapa, hingga proses pa-
nen kelapa oleh petani.
2. Wawancara
Wawancara dilakukan bertujuan untuk memperoleh informasi langsung ten-
tang budidaya tanaman kelapa, wawancara ini dilakukan peneliti kepada
para petani untuk memperoleh informasi tentang bagaimana petani mem-
budidayakan tanaman kelapa pada perkebunannya, kemudian peneliti juga
melakukan wawancara kepada pakar agronomi budidaya tanaman kelapa,
hal ini bertujuan untuk menperoleh informasi terkait budidaya tanaman ke-
lapa yang baik dan benar. Sehingga informasi basis ilmu yang telah dida-
patkan dapat diimplementasikan dengan baik kedalam sistem agronomi bu-
didaya tanaman kelapa. Adapun wawancara yang dilakukan peneliti dapat
dilihat pada Gambar 3.4.
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Gambar 3.4. Wawancara di Dinas Perkebunan Kabupaten Indragiri Hilir
3. Penyebaran Kuesioner ICT Literacy
Penyebaran kuesioner bertujuan untuk mengetahui kemampuan petani
dalam menggunakan media teknologi informasi di kabupaten indragiri Hilir.
Dari tahap pengumpulan data ini, didapat dua jenis data sebagai berikut:
(a) Data Primer
Data primer diperoleh dari hasil observasi dan wawancara yang di-
lakukan kepada petani, masyarakat, dan pakar bidang agronomi budi-
daya kelapa di Kabupaten Indragiri Hilir. Selain itu data primer ju-
ga didapat dari hasil kuisioner berupa ICT Literacy yang disebarkan
secara random sampling terhadap 200 responden di 4 Kecamatan,
diantaranya Kecamatan Kempas, Enok, Tempuling dan Tembilahan.
Adapun penyebaran dan pengisian kuisioner ICT Literacy oleh petani
kelapa dapat dilihat pada Gambar 3.5.
Gambar 3.5. Pengisian ICT Literacy oleh Petani Kelapa
Berdasarkan hasil penyebaran kuisioner tersebut di peroleh 65% petani
lebih cendrung menggunakan telepon seluler dibandingkan komputer
dalam ruang lingkup pemanfaatan media teknologi informasi. Selain
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itu, dilakukan kunjungan ke salah satu kantor kecamatan di Kabupaten
Indragiri Hilir, untuk melakukan wawancara kepada pihak PPL setem-
pat terkait budidaya tanaman kelapa yang dapat dilihat pada Gam-
bar 3.7 dan Gambar 3.8.
Gambar 3.6. Tokoh Masyarakat dan PPL Perkebunan Kelapa
Gambar 3.7. Wawancara Dengan PPL Terkait Perkebunan Kelapa
Kunjungan ke salah satu tempat pengumpul kelapa dan pedagang ko-
pra di Kabupaten Indragiri Hilir, dimana kelapa yang sudah ditumbuhi
gandos akan diolah menjadi kopra dan dipisahkan dengan kelapa bulat
yang akan langsung di pasarkan, dapat dilihat pada Gambar 3.8:
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Gambar 3.8. Observasi Pengumpul Kelapa dan Pedagang Kopra
Selain menjual kelapa bulat dan kopra peneliti juga melakukan obser-
vasi melihat pembuatan gula merah dari air nira dari kelapa Hibrida.
Melakukan observasi terkait pembuatan gula merah di Kabupaten In-
dragiri Hilir dapat dilihat pada Gambar 3.9:
Gambar 3.9. Observasi Pengolahan Gula Merah
(b) Data Sekunder
Data sekunder diperoleh peneliti dari Dinas Perkebunan Kabupaten
Indragiri Hilir, Badan Pusat statistik Kabupaten Indragiri hilir. Data
sekunder ini berupa data timeseries yang tersedia dari tahun 2016-2019
yaitu data tentang luas area perkebunan kelapa, produksi tanaman kela-
pa, produktivitas tanaman kelapa, dan unit usaha produk olahan kelapa
yang ada di Kabupaten Indragiri Hilir.
3.3 Tahap Analisa dan Perancangan
Tahap ini dilakukan bertujuan untuk mengelompokkan dan mengolah data
menjadi sebuah informasi yang dapat digunakan pada penelitian. Adapun penje-
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lasan proses pada tahap Analisa dan perancangan sebagai berikut:
1. Mengelompokkan dan Mengolah Data.
Menganalisa hasil wawancara dan dilakukan evaluasi ICT Literacy untuk
mengukur kebutuhan dan kemampuan pengguna sistem informasi budidaya
kelapa.
2. Analisa Kebutuhan Sistem
Melihat kebutuhan sistem yang akan dirancang dengan menggunakan bebe-
rapa diagram diantaranya Undifinied Modelling Language (UML), dengan
menggunakan metode Waterfall.
(a) Analisa Sistem Lama
Sistem yang berjalan terkait budidaya tanaman kelapa di Kabupaten
Indragiri Hilir saat ini masih tergolong sederhana, pembudidayaan
tanaman kelapa tidak memiliki standar dan hanya berdasarkan ilmu
tradisi oleh masyarakat. Tidak adanya penyuluhan atau pelatihan da-
ri PPL setempat dan minimnya informasi yang dapat diakses dengan
mudah terkait bagaimana cara membududidayakan tanaman kelapa.
Hal ini dapat menimbulkan dampak berkurangnya kualitas kelapa yang
nantinya dapat mempengaruhi harga dan bahan baku pengolahan kela-
pa.
(b) Analisa Sistem Usulan
Untuk menyelesaikan masalah tersebut, diusulkan sebuah sistem in-
formasi agronomi tanaman kelapa, didalam sistem tersebut terdapat
informasi bagaimana cara membudidayakan tanaman kelapa mulai da-
ri tahap penyemaian, tahap pembibitan, tahap penanaman, tahap per-
awatan dan pemeliharaan, sampai tahap panen sehingga dapat mem-
bantu petani kelapa dalam memperoleh informasi yang mudah diakses,
sehingga petani kelapa dapat mengatur strategi dalam pembudidayaan
tanaman kelapa agar dapat meningkatkan kualitas kelapa kedepannya.
3. Perancangan Database dan Interface System
Setelah analisa didapat, maka pada tahap perancangan sistem akan di-
lakukan komponen pembentuk sistem diantaranya melakukan perancangan
database dan perancangan interface system. Tahap ini juga merupakan gam-
baran bagaimana tampilan antar muka sistem yang akan dibangun sesuai
dengan kebutuhan pengguna. Berdasarkan hasil pengolahan kuisioner ICT
Literacy kepada petani di Kabupaten Indragiri Hilir, petani rata-rata berusia
40-50 tahun, sehingga sistem informasi agronomi tanaman kelapa dirancang
sedemikian rupa agar terlihat menarik dan mudah untuk dipahami.
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3.4 Tahap Implementasi
Tahap ini dilakukan bertujuan untuk mempersiapkan segala kebutuhan
dalam pembangun sistem, mulai dari pembuatan sistem, database system, view in-
terface system,pengujian sistem menggunakan black-box, hingga pengujian kualitas
sistem menggunakan User Acceptance Testing (UAT).
1. Implementasi dan Coding
Tahap ini dilakukan untuk merancang tabel dan relasi yang dibutuhkan
dalam sistem informasi agronomi tanaman kelapa. Database system me-
rupakan tempat dimana tersimpannya segala informasi dan data yang diin-
putkan oleh admin yang dapat dilihat secara interface oleh petani. Sistem
yang akan dibangun natinya menggunakan tools bahasa pemrograman PHP.
2. Black-box Tesiting dan User Acceptence Testing (UAT).
Tahap ini dilakukan pengujian terhadap sistem yang telah dibangun. Peng-
ujian dilakukan berdasarkan fungsional sistem dengan melakukan penguji-
an black-box dan kemudian melakukan pengujian terhadap user (pengguna)
atau disebut dengan User Acceptence Testing (UAT), hal ini bertujuan untuk
mengetahui berapa persen system yang dibangun dapat memenuhi kebu-
tuhan user (pengguna).
3.5 Tahap Dokumentasi
Tahap dokumentasi dilakukan dalam penelitian sebagai bukti telah di-
lakukannya penelitian, dan merupakan tahapan dalam melengkapi laporan tugas
akhir. Dokumentasi diambil mulai dari tahap perencanaan, pengumpulan data, A-





Pada tahapan ini dilakukan pendeskripsian terkait permasalahan yang di-
angkat dan merekomendasi sistem usulan yang sesuai dengan permasalahan terse-
but. Analisis yang dilakukan dapat didefinisikan sebagai pemahaman dan pengspe-
sifikasian terhadap kegunaan dan cara kerja sistem yang diusulkan. Hal ini berguna
agar peneliti dapat memahami secara jelas dan signifikan mengenai proses pembu-
didayaan kelapa dan kebutuan petani kelapa di Kabupaten Indragiri Hilir. Sehingga
sistem informasi agronomi tanaman kelapa yang dibangun dapat terealisasi dengan
baik dan sesuai dengan kebutuhan petani kelapa.
4.1.1 Identifikasi Permasalahan
Mengidentifikasi permasalahan yang terjadi pada petani kelapa di Kabupa-
ten Indragiri Hilir dilakukan untuk dapat mencapai tujuan dari peneliatian yang
telah dilaksanakan. Dinas Perkebunan Kabupaten Indragiri Hilir merencanakan un-
tuk memberdayakan pekerbunan kelapa milik masyarakat, dikarenakan banyaknya
perkebunan kelapa yang terbengkalai dan rendahnya hasil produksi petani kela-
pa. Hal ini disebabkan oleh kurangnya tenaga pelatih dan pelatihan yang ditu-
jukan kepada petani kelapa terkait budidaya tanaman kelapa di Kabupaten Indra-
giri Hilir. Permasalahan yang terjadi terhadap petani kelapa di Kabupaten Indra-
giri Hilir terkait rendahnya hasil produksi kelapa dari tahun ke tahun, umumnya
disebabkan oleh informasi yang dimiliki petani terkait budidaya kelapa didapatkan
secara turun-temurun dan dari petani lainnya. Kurangnya informasi yang akurat
secara terperinci terkait budidaya kelapa mengakibatkan tidak maksimalnya petani
dalam merawat perkebunan kelapa.
Secara terperinci permasalahan yang dihadapi oleh petani kelapa di Kabupa-
ten Indragiri Hilir diantaranya (1) petani tidak mengetahui secara pasti bagaimana
budidaya tanaman kelapa yang baik dan benar, dikarenakan tidak adanya penyu-
luhan berkala dari pihak Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) setempat, (2) petani
hanya memperoleh informasi pembudidayaan tanaman kelapa berdasarkan tradis-
i masyarakat yang turun temurun, sehingga hasil produksi kelapa yang diperoleh
tidak maksimal, (3) tidak adanya pakar atau sarana informasi yang akurat terkait
dengan agronomi tanaman kelapa. Sehingga produksi kelapa dari tahun ketahun
mengalami penurunan dari segi kualitas dan kuantitas. Minimnya sumber infor-
masi berupa pengetahuan terkait budidaya tanamana kelapa dari pemerintah di Ka-
bupaten Indragiri Hilir, dibutuhkan sebuah sarana informasi yang relevan terkait
budidaya tanaman kelapa sehingga dapat digunakan dan dimanfaatkan oleh petani
sebagai pedoman dalam menghasilkan produksi kelapa yang baik dan berkualitas,
tentunya sesuai dengan ilmu pembudidayaan tanaman kelapa yang terpercaya.
4.1.2 Pengumpulan Data
Pada tahapan ini dilakukan peneliti guna mendapatkan data-data yang dibu-
tuhkan dalam melakukan penelitian terkait budidaya kelapa di Kabupaten Indragiri
Hilir. Pengumpulan data dilakukan langsung yaitu dengan melakukan survei atau
turun langsung kelapangan pada tanggal 25-29 Februari 2020 bukti survei dapat di-
lihat pada Lampiran A. Data yang dikumpulkan berupa data primer dan data skun-
der, adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti diantaranya sebagai
berikut:
1. Observasi
Observasi dilakukan bertujuan untuk melihat langsung keadaan yang terjadi
dilapangan, pada penelitian ini observasi yang dilakukan berupa kunjun-
gan ke berbagai perkebunan kelapa di Kabupaten Indragiri Hilir, kunjungan
ke kantor kecamatan setempat dan tempat-tempat pembudidayaan tanaman
kelapa lainnya. Observasi yang dilakukan secara langsung ke perkebunan
kelapa milik petani bertujuan untuk mengetahui dan melihat kondisi perke-
bunan pribadi milik petani. Didapatkan luas perkebunan kelapa milik petani
di Kabupaten Indragiri Hilir mencapai 387.552 hektar.
2. Wawancara
Wawancara dilakukan bertujuan untuk memperoleh informasi langsung ten-
tang budidaya tanaman kelapa, wawancara ini dilakukan peneliti kepada
para petani dan Penyuluh Petani Lapangan (PPL) untuk memperoleh in-
formasi tentang bagaimana petani membudidayakan tanaman kelapa pada
perkebunannya. Didapatkan informasi bahwa mayoritas petani di Kabu-
paten Indragiri Hiril membudidayakan kelapa dengan ilmu pengetahuan
seadanya, dan informasi budidaya tanaman kelapa yang didapatkan oleh
petani bersumber dari petani lainnya. Kemudian peneliti juga melakukan
wawancara kepada Dinas Perkebunan di Kabupaten Indragiri Hilir bidang
pakar agronomi budidaya tanaman kelapa, hal ini bertujuan untuk memper-
oleh informasi tentang tata cara budidaya tanaman kelapa yang baik dan
benar. Berdasarkan wawancara dengan bidang produksi pada Dinas Perke-
bunan Kabupaten Indragiri Hilir pada tanggal 25-29 Februari 2020 didap-
atkan pada Lampiran B bahwa Indragiri Hilir memiliki 10 varietas kelapa
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unggulan dan 1 varietas diantaranya merupakan Bibit Kelapa Unggul Na-
sional.
Kelapa Unggul Nasional diberi nama kelapa Sri Gemilang, dimana budi-
daya kelapa Sri Gemilang telah menyebar di daerah Parit Sialang Krubuk,
Desa Hidayah, Kecamatan Pelangiran, Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi
Riau. Namun dengan lepasnya varietas kelapa unggul Nasional Sri Gemi-
lang tidak menyebabkan menurunnya permintaan kelapa Hibrida. Sehingga
hal ini dapat menjadi salah satu tolak ukur dibutuhkannya kajian ilmu terkait
budidaya kelapa Hibrida dan kelapa Dalam bagi para petani di Kabupaten
Indragiri Hilir.
3. Penyebaran Kuesioner ICT Literacy
Penyebaran kuesioner dilakukan bertujuan untuk mengetahui kemampuan
petani dalam menggunakan media teknologi informasi di Kabupaten In-
dragiri Hilir. Sasaran kuesioner pada penelitian ini yaitu masyarakat atau
petani kelapa di Kabupaten Indragiri Hilir yang akan menggunakan sistem
informasi agronomi tanaman kelapa. Penyebaran kuesioner ICT Literacy
dilakukan secara random sampling kepada 200 responden di 4 kecamatan
yang ada di Kabupaten Indragiri Hilir. Kecamatan tersebut terdiri dari Ke-
camatan Kempas, Kecamatan Tempuling, Kecamatan Enok dan Kecamatan
Tembilahan. Berdasarkan hasil pengolaha data berupa kuesioner ICT Lit-
eracy terkait kemampuan petani dalam penggunaan aspek media teknologi
informasi sebagai sumber informasi dapat dilihat pada Lampiran C. Penye-
baran kuesioner dilakukan pada tanggal 25-29 Februari 2020. Selain itu,
hal ini juga bertujuan untuk mengetahui apakah pengguna dapat mengguna-
kan sistem sesuai dengan fungsional yang diberikan oleh sistem. kuesioner
ICT Literacy juga digunakan sebagai skala dalam pengukuran kemampuan
pengguna dengan melakukan analisis terhadap data petani.
4.2 Demografi Penduduk
Demografi merupakan setiap aspek yang mempelajari suatu keadaan dan
sikap manusia, dapat diukur dengan adanya perubahan umum seperti perubahan
fisik dan kondisi moral yang ada dapat terjadi. Archille Guillard tahun 1855 me-
nyatakan definisi demografi merupakan suatu ilmu yang mempelajari terkait aspek-
aspek dan sikap manusia yang dapat diukur, yang meliputi perubahan secara umum,
fisik, peradapan, intelektualitas, dan kondisi moral. Analisis demografi adalah su-
atu perhitungan secara statistik yang berhubungan dengan setiap aspek perubahan
tersebut. Sehingga pada tahap analisis demograsi penduduk dilakukan untuk mengi-
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dentifikasi penduduk di Kabupaten Indragiri Hilir.
Penduduk yang bertempat tinggal di Kabupaten Indragiri Hilir merupakan
penduduk yang bermukim dari berbagai suku bangsa, diantara suku-suku yang ada-
terdapat populitas penduduk yang memiliki suku Melayu, suku Bugis atau Makasar,
dan Banjar. Adapun suku lainnya seperti suku Minang, Jawa, dan Tapanuli. Setiap
penduduk di Kabupaten Indragiri Hilir menjalankan budaya dan tradisinya sesuai
dengan suku masing-masing dengan damai hidup berdampingan. Secara geografis
Kabupaten Indragiri Hilir terletak diantara 0o 36’LU - 1o 07’ LS dan 140o 10’ - 120o
32’ BT yang terdiri dari daratan pada daerah bagian utara, terdapat perbukitan pada
daerah bagian barat dan dataran rendah pada daerah bagian timur (BPS Kabupaten
Indragiri Hilir, 2018). Luas wilayah Kabupaten Indragiri Hilir secara keseluruhan
mencapai 1.082.953.06 ha (11,606 Km2 ) yang terdiri dari 20 kecamatan, 198 desa,
38 kelurahan, dan 25 pulau-pulau kecil yang tersebar disekitarnya. Adapun da-
ta kependudukan di Kabupaten Indragiri Hilir pada tahun 2019 dapat dilihat pada
Tabel 4.1.
Tabel 4.1. Data Kependudukan Kabupaten Indragiri Hilir tahun 2019







1 Keritang 543,45 61,203 112,62
2 Kemuning 525,48 35.893 68,31
3 Reteh 407,75 34.970 85,76
4 Sungai Batang 145,99 10.098 69,17
5 Enok 880,86 33.999 38,60
6 Tanah Merah 721,56 24.916 34,53
7 Kuala Indragiri 511,63 14.345 28,04
8 Concong 160,29 11.660 72,74
9 Tembilahan 197,37 75.864 384,37
10 Tembilahan Hulu 180,62 45.781 253,47
11 Tempuling 691,19 31.848 46,08
12 Kempas 364,49 37.574 103,09
13 Batang Tuaka 1.050,25 26.727 25,45
14 Gaung Anak Serka 612,75 22.476 36,68
15 Gaung 1.021,74 36.930 36,14
16 Mandah 1.479,24 33.416 22,59
17 Kateman 561,09 37.007 65,96
18 Pelangiran 531,22 28.718 54,06
19 Teluk Belengkong 499,00 8.579 17,19
20 Pulau Burung 520,00 17.837 34,30
Jumlah 11.605,97 629.841 52,47
Masyarakat di Kabupaten Indragiri Hilir umumnya menyeimbangkan
perekonomian dengan membuka lahan perkebunan kelapa, mengelola ladang dan
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lahan persawahan untuk menanam tanaman padi, yang terbentang luas mulai dari
hutan hingga rawa, tanah yang sangat subur diwilayah tersebut. Masyarakat sekitar
juga membangun banyak parit-parit, sehingga Kabupaten Indragiri Hilir di kenal ju-
ga dengan julukan negeri seribu parit, negeri penghasil kelapa terbesar dan sebagai
lumbung padi. Kabupaten Indragiri Hilir disebut sebagai penghasil kelapa terbesar
di provinsi Riau, hal ini menjadi salah satu kebanggan bagi masyarakat. Tanaman
kehidupan ini tumbuh dan berkembang di setiap hamparan luas perkebunan milik
rakyat. Adapun data luas perkebunan kelapa lokal atau kelapa Dalam dan kelapa
Hibrida dapat dilihat pada Tabel 4.2 dan Tabel 4.3.













1 Keritang 1222 24 464 1 322 27.008
2 Kemuning 5 14 - 19
3 Reteh 1 332 13 017 10 694 25.043
4 Sungai Batang 561 6 074 7 443 14.078
5 Enok 3 310 32 030 9 413 44 753
6 Tanah Merah 302 12 298 8 348 20 948
7 Kuala Indragiri 850 12 901 11 971 25 722
8 Concong 571 7 771 5 830 14 172
9 Tembilahan 223 7 196 1 723 9 142
10 Tembilahan Hulu 107 3 101 437 3 645
11 Tempuling 1 359 6 181 2 619 10 159
12 Kempas 1 111 4 549 440 6 100
13 Batang Tuaka 3 311 17 199 3 931 24 441
14 Gaung Anak Serka 2 604 10 499 2 328 15 431
15 Gaung 5 403 20 315 3 238 28 956
16 Mandah 4 018 37 866 13 382 55 266
17 Kateman 6 049 24 052 7 638 37 739
18 Pelangiran 4 016 10 656 1 056 15 728
19 Teluk Belengkong 84 3 364 76 3 524
20 Pulau Burung 1 220 8 143 1 516 10 879
Jumlah 37 658 261 690 93 405 392 753
Berdasarkan data luas area perkebunan kelapa Dalam di Kabupaten Indra-
giri Hilir yang dapat dilihat pada Tabel 4.2 dapat ditarik kesimpulan bahwa jumlah
luas tanaman kelapa belum menghasilkan mencapai 37.658 hektar, jumlah tanaman
kelapa menghasilkan mencapai 261.690 hektar, dan jumlah tanaman kelapa yang
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sudah tua atau rusak mencapai 93.405 hektar dari jumlah luas area perkebunan ke-
lapa di Kabupaten Indragiri Hilir secara keseluruhan mencapai 392.753 hektar.













1 Keritang - 290 103 393
2 Kemuning - 1 - 1
3 Reteh 5 65 59 129
4 Sungai Batang - 15 5 20
5 Enok 24 242 226 492
6 Tanah Merah 27 759 - 786
7 Kuala Indragiri - 340 695 1 035
8 Concong - - - -
9 Tembilahan - 282 85 367
10 Tembilahan Hulu - 525 422 947
11 Tempuling - 2 425 714 3 139
12 Kempas - 2 841 1 103 3 944
13 Batang Tuaka - 251 236 487
14 Gaung Anak Serka - 2 - 2
15 Gaung - - - -
16 Mandah - 230 - 230
17 Kateman - - - -
18 Pelangiran 149 6 826 154 7 129
19 Teluk Belengkong 102 6 480 1 524 8 106
20 Pulau Burung 947 7 608 1 554 10 109
Jumlah 1 254 29 182 6 880 37 316
Berdasarkan data pada Tabel 4.3 luas area perkebunan kelapa hibrida di Ka-
bupaten Indragiri Hilir disimpulkan bahwa jumlah luas tanaman belum menghasil-
kan mencapai 1.254 hektar, jumlah tanaman menghasilkan mencapai 29.182 hek-
tar, dan jumlah tanaman tua atau rusak mencapai 6.880 hektar dari jumlah luas area
perkebunan kelapa secara keseluruhan yaitu 37.316 hektar. Luasnya perkembunan
kelapa di Kabupaten Indragiri Hilir memberi dampak positif bagi Negara Kesatu-
an Republik Indonesia, hal ini menyebabkan Negara Indonesia dinobatkan memiliki
perkebunan kelapa terbesar di dunia. Indonesia memiliki perkebunana kelapa seluas
3,7 juta hektar, dimana provinsi Riau memiliki luas area perkebunan kelapa kurang
lebih 579.399 hektar, 430.069 hektar bagian yang terletak di Kabupaten Indragiri
Hilir diantaranta 384.095 hektar merupakan perkebunan kelapa milik rakyat.
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4.3 Pendidikan dan Index Pembangunan Manusia
Berdasarkan data BPS pada tahun 2018, Kabupaten Indragiri Hilir memiliki
penduduk berjumlah 749.813 jiwa dengan jumlah penduduk di usia kerja mencapai
525 jiwa. Badan Pusat Statistik tahun 2020 mendata Index Pembangunan Manusia
(IPM) di Kabupaten Indragiri Hilir yaitu sebesar 66,84% yang diambil dari grafik
IPM pata datahun 2010-2019 yang dapat dilihat pada gambar berikut. Grafik index
pembangunan manusia di Kabupaten Indragiri Hilir dapat dilihat pada Gambar 4.1.
Gambar 4.1. Indeks Pembangunan Manusia di Kabupaten Indragiri Hilir Tahun
2010-2019 oleh BPS, 2020
4.4 Deskripsi Statistik dan Uji Statistik dari ICT Literacy
Deskripsi dan uji statistik terhadap ICT Literacy dilakukan untuk mengana-
lisis data karakteristik petani kelapa di Kabupaten Indragiri Hilir dengan melakukan
analisis skala likert, klasifikasi menggunakan algoritma C4.5, dana klasterisasi
karakteristik petani kelapa.
4.4.1 Deskriptif statistik Karakteristik Petani Kelapa di Kabupaten Indragiri
Hilir
Berdasarkan hasil pengolahan data berupa kuesioner Information
Communication Technology (ICT) Literacy terkait kemampuan petani dalam
menggunakan media teknologi informasi yang di sebarkan pada tanggal 25-29
Februari 2020 kepada petani dari 4 Kecamatan yang ada di Kabupaten Indragiri
Hilir yaitu meliputi Kecamatan Kempas, Tempuling, Enok, dan Tembilahan.
Berikut data analisis ICT Literacy terkait karakteristik petani kelapa di Kabupaten
Indragiri Hilir berdasarkan usia dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut:
Tabel 4.4. Karakteristik Petani Kelapa Berdasarkan Usia di Kabupaten Indragiri
Hilir
No Usia Persentase
1 < 30 tahun 1,5%
2 31 - 40 tahun 25%
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Table 4.4 (Tabel lanjutan...)
No Usia Persentase
3 41 - 50 tahun 47%
4 51 - 60 tahun 23%
5 >60 tahun 3%
Karakteristi petani kelapa berdasarkan kepemilikan kebun di Kabupaten In-
dragiri Hilir dapat dilihat pada Gambar 4.2.
Gambar 4.2. Karakteristik Kepemilikan Kebun di Kabupaten Indragiri Hilir.
Karakteristik petani kelapa berdasarkan lama pengalaman berkebun di Ka-
bupaten Indragiri Hilir dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut:





1 < 5 tahun 13%
2 5-10 tahun 15%
3 10-15 tahun 13%
4 15-20 tahun 16%
5 >20 tahun 43%
Karakteristik petani kelapa berdasarkan pendidikan terakhir di Kabupaten
Indragiri hilir dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut:
Tabel 4.6. Karakteristik Petani Kelapa Berdasarkan Pendidikan Terakhir di Kabu-
paten Indragiri Hilir
No Pendidikan Terakhir Persentase
1 Tidak Sekolah 6,5%
2 SD 50,5%
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Table 4.6 (Tabel lanjutan...)




Berdasarkan hasil evaluasi kuesioner karakteristik petani kelapa seba-
gaimana yang digambarkan pada Tabel 4.4, Tabel 4.5, Tabel 4.6, dan Gambar 4.2
yaitu rata-rata petani kelapa di Kabupaten Indragiri Hilir berusia 40-50 tahun de-
ngan persentase mencapai 47%, memiliki perkebunan sendiri dengan persentase
84%, lama pengalaman berkebun lebih dari 20 tahun dengan persentase 43% dan
jenjang pendidikan terakhir petani kelapa rata-rata tamatan Sekolah Dasar (SD) de-
ngan persentase 50,5%.
1. Analisis Klasifikasi Karakteristik Petani Kelapa
Pada data kuesioner ICT Literacy telah dilakukan analisis klasifikasi karak-
teristik petani untuk memperoleh hasil klasifikasi karakteristik petani yang
mengikuti pelatihan dengan menggunakan metode C4.5. Data set yang di-
gunakan yaitu data karakteristik petani di Kabupaten Indragiri Hilir yang
diperoleh dari hasil analisis ICT Literacy.
(a) Persiapan Data Set
Data set yang digunakan dalam analisis klasifikasi berupa data karak-
teristik petani kelapa di Kabupaten Indragiri Hilir sebanyak 200 record
data. Data set yang dibutuhkan berupa atribut dari petani kelapa di
Kabupaten Indragiri Hilir. Atribut karakteristik petani kelapa diten-
tukan berdasarkan hasil analisis ICT Literacy menggunakan skala lik-
ert. Pemilihan atribut ini didapatkan dari atribut petani kelapa yang
mendukung prediksi penentuan pelatihan oleh petani kelapa di Ka-
bupaten Indragiri Hilir. Adapun atribut dari petani kelapa yaitu usia,
kepemilikan kebun, lama berkebun, dan pendidikan terakhir. Berikut
merupakan sample data karakteristik petani kelapa di Kabupaten In-
dragiri Hilir dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut:








1. 3 1 5 2 Tidak
2. 2 1 1 2 Tidak
3. 3 1 5 1 Tidak
4. 3 1 5 4 Tidak
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5. 3 1 4 3 Ya
. . . . . . . . . . . . . . . . . .
200. 3 1 3 2 Tidak
Berdasarkan Tabel 4.7 dapat dilihat bahwa data karakteristik petani
terdiri dari 5 atribut. Atribut merupakan suatu bagian data yang da-
pat mewakili karakteristik dari objek data yang akan diteliti. Adapun
atribut yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 4.8 berikut:
Tabel 4.8. Atribut Karakteristik Petani Mengikuti Pelatihan

























(b) Penentuan Pohon Keputusan menggunakan Rapid Miner dengan
metode C4.5.
Data karakteristik petani kelapa yang akan diolah menggunakan al-
goritma C4.5 dengan tools RapidMiner menghasilkan sebuah pohon
keputusan. Pohon keputusan merupakan klasifikasi terkait prediksi
petani yang mengikuti pelatihan dengan petani yang tidak mengiku-
ti pelatihan. Adapun pohon keputusan yang diperoleh dapat dilihat
pada Gambar 4.3.
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Gambar 4.3. Pohon Keputusan.
(c) Confusion Matriks
Perhitungan akurasi data testing karakteristik petani dari 200 data, di-
dapatkan 165 diklasifikasikan prediksi tidak mengikuti pelatihan, 23
data diprediksi tidak mengikuti pelatihan tetapi ternyata mengikuti
pelatihan, 4 data diprediksi mengikuti pelatihan tetapi ternyata tidak
mengikuti pelatihan dan sebanyak 8 data diprediksi mengikuti pelati-
han, didapatkan nilai accuracy sebesar 86.50% dapat dilihat pada gam-
bar. Adapun hasil accuracy data dapat dilihat pada Gambar 4.4.
Gambar 4.4. Accuracy Data Karakteristik Petani Kelapa.
Perhitungan akurasi berdasarkan recall didapatkan, 165 diklasi-
fikasikan prediksi tidak mengikuti pelatihan, 23 data diprediksi
tidak mengikuti pelatihan tetapi ternyata mengikuti pelatihan, 4 data
diprediksi mengikuti pelatihan tetapi ternyata tidak mengikuti pelati-
han dan sebanyak 8 data diprediksi mengikuti pelatihan dengan nilai
recall sebesar 25.81%.
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Adapun hasil recall data dapat dilihat pada Gambar 4.5.
Gambar 4.5. Recall Data Karakteristik Petani Kelapa.
(d) Receiver Operating Characteristic (ROC) / Area Under Cover (AUC)
ROC merupakan grafik dua dimensi yang mendeskripsikan false pos-
itive sebagai garis horizontal dan true positive sebagai garis vertical.
Kurva ROC dapat menunjukkan akurasi dan membandingkan klasi-
fikasi secara virtual dengan mengekpresikan confusion matrix yang di-
dapatkan. AUC dapat mengukur perbedaan dari performansi terhadap
metode yang diguanakan (Andriani, 2012). Performansi keakurasian
AUC dapat diklasifikasikan menjadi lima kelompok diantaranya:
i. 0.90-1.00 = Exellent Classification
ii. 0.80 – 0.90 = Good Classification
iii. 0.70 – 0.80 = Fair Classification
iv. 0.60 – 0.70 = Poor Classification
v. 0.50 – 0.60 = Failure
Hasil yang diperoleh dari pengolahan ROC dengan menggunakan
metode Algoritma C4.5 adalah senilai 0.840 menggunakan data karak-
teristik petani. Adapun grafik AUC (optimistic) hasil klasifikasi data
karakteristik petani kelapa dapat dilihat pada Gambar 4.6 dengan ting-
kat akurasi Good Classification.
Gambar 4.6. Hasil Evaluasi Data Karakteristik Petani ROC/AUC.
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Pengolahan data karakteristik petani dengan metode klasifikasi dapat
digunakan untuk melihat evaluasi berdasarkan kriteria seperti tingkat
akurasi, kecepatan, stabilitas, kehandalan dan interpretabilitas. Da-
ta karakteristik petani kelapa di Kabupaten Indragiri Hilir diolah de-
ngan menggunakan Algoritma C4.5 untuk mengetahui hubungan antar
karakteristik petani dengan tingkat petani yang mengikuti pelatihan
terkait budidaya kelapa.
(e) Klasifikasi (Rules)
Adapaun hasil dari pohon keputusan tersebut dapat dilakukan ekstrasi
menjadi sebuh rule yang dapat dilihat pada Tabel 4.9 berikut:
Tabel 4.9. Rule Pohon Keputusan Klasifikasi Karakteristik Petani Ke-
lapa
No. Rules
1. Jika Usia ≤ 30th Maka klasifikasi tidak mengikuti pelatihan
2. Jika Usia = >30th, Lama Berkebun = >15-20th Maka klasifikasi tidak
meikuti pelatihan.
3. Jika Lama Berkebun = ≤ 20th, Usia = ≤ 50th, Pendidikan Terakhir =
≤ SD Maka klasifikasi tidak meikuti pelatihan.
4. Jika Lama Berkebun = ≤ 20th, Usia = ≤ 60th Maka klasifikasi meikuti
pelatihan.
5. Jika Usia = ≤ 60th, Pendidikan Terakhir = >SD, Lama Berkebun =
>15-20th, Kepemilikan Kebun = Tidak Maka klasifikasi tidak meikuti
pelatihan.
6. Jika Pendidikan Terakhir = >SD, Lama Berkebun = >15-20th, Usia =
≤ 40th Maka klasifikasi tidak meikuti pelatihan.
7. Jika Lama Berkebun = >15-20th, Kepemilikan Kebun = Ya, Usia =
>50th, Pendidikan Terakhir = >SMA Maka klasifikasi meikuti pelati-
han.
8. Jika Lama Berkebun = >15-20th, Kepemilikan Kebun = Ya, Usia =
>50th, Pendidikan Terakhir = ≤ SMA Maka klasifikasi tidak meikuti
pelatihan.
9. Jika Usia = ≤ 60th, Pendidikan Terakhir = >SD, Lama Berkebun = ≤
5-10th Maka klasifikasi tidak meikuti pelatihan.
10. Jika Usia = ≤ 60th, Pendidikan Terakhir = >SD, Lama Berkebun =
>10-15th Maka klasifikasi tidak meikuti pelatihan.
11. Jika Pendidikan Terakhir = >SD, Lama Berkebun = >5-10th, Usia =
>50th Maka klasifikasi tidak meikuti pelatihan.
12. Jika Lama Berkebun = >5-10th, Usia = ≤ 50th, Pendidikan Terakhir =
≤ SMA Maka klasifikasi tidak meikuti pelatihan.
13 Jika Lama Berkebun = >5-10th, Usia = ≤ 50th, Pendidikan Terakhir
=>SMA Maka klasifikasi meikuti pelatihan.
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Berdasarkan rule pohon keputusan klasifikasi menggunakan algorit-
ma C4.5 pada data kharakteristik petani kelapa di Kabupaten Indra-
giri Hilir, dapat disimpulkan bahwa petani yang mengikuti pelatihan
memiliki jenjang pendidikan terakhir yaitu SMA, memiliki perke-
bunan milik sendiri, lama berkebun antara 15-20 tahun dengan rentang
usia 50 tahun keatas. Sehingga berdasarkan data kuesioner disimpul-
kan bahwa mayoritas petani kelapa di Kabupaten Indragiri Hilir tidak
mengikuti pelatihan, hal ini disebabkan oleh kurangnya sarana terkait
pelatihan budidaya kelapa dari pihak PPL setempat, oleh karena itu
sistem informasi kelapa Indragiri Hilir dapat menjadi solusi sebagai
sumber kebutuhan informasi yang bersifat teknologi terkait tata cara
budidaya tanaman kelapa yang baik dan benar. Sehingga petani dapat
menggunakan media internet sebagai sarana pengambilan informasi
terkait budidaya kelapa, terlebih sistem ini merupakan sistem yang
menyajikan informasi secara signifikan (sumber informasi langsung)
tentang budidaya kelapa secara terperinci.
2. Analisia Klasterisasi Karakteristik Petani Kelapa
Klasterisasi karakteristik petani kelapa yang diperoleh dari pengolahan da-
ta ICT Literacy dilakukan untuk memperoleh pengelompokan petani kela-
pa berdasarkan kesamaan karakteristik guna untuk dapat mengidentifikasi
pengelompokan user pengguna sistem informasi budidaya tanaman kela-
pa di Kabupaten Indragiri Hilir. Data karakteristik petani kelapa diklaster-
isasikan dengan menggunakan algoritma K-Means Clustering dan meng-
gunakan tools Rapid Miner. Menentukan jumlah cluster yang diperoleh
berdasarkan percobaan dengan menggunakan k-2, k-3, k-4 dan k-5. Selan-
jutnya dilakukan perbandingan hasil nilai berdasarkan nilai Davies Boulding
Index (DBI), jika nilai DBI yang dihasilkan semakin kecil, maka hasil yang
diperoleh semakin baik. Adapun hasil perbandingan nilai DBI dapat dilihat
pada Tabel 4.10:






Berdasarkan Tabel 4.10 hasil perbandingan nilai DBI diatas dapat disim-
pulkan bahwa nilai DBI terkecil yaitu ketika nilai k-4 sebesar 0,134. Se-
hingga jumlah cluster yang paling optimal untuk klasterisasi karakteristik
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petani kelapa sebanyak 4 cluster. Adapun hasil klasterisati karakteristik
petani kelapa di Kabupaten Indragiri Hilir dapat dilihat pada disajikan pada
Tabel 4.11 berikut:











Laki-Laki 52 88 31 27
Perempuan 0 0 1 1
2 Usia
<30 th 1 0 2 0
31 – 40 tahun 14 19 12 5
41 – 50 tahun 29 42 18 12
51 – 60 tahun 7 24 0 9
>60 tahun 1 3 0 2
3 Kepemilikan kebun
Ya 52 88 0 28
Tidak 0 0 32 0
4 Lama Berkebun
<5 tahun 16 0 7 3
5 – 10 tahun 15 0 11 4
10 – 15 tahun 21 0 2 3
15 – 20 tahun 0 19 2 11
>20 tahun 0 69 10 7
5 Pendidikan terakhir
Tidak sekolah 2 8 1 2
SD 24 48 12 27
SMP 11 23 6 4
SMA 15 8 13 5
S1 0 1 0 0
6 Mengikuti pelatihan
Ya 0 0 3 28
Tidak 52 88 29 0
Jumlah anggota cluster 52 88 32 28
Berdasarkan hasil cluster yang ditunjukkan pada Tabel 4.11 dapat dilihat
bahwa pada cluster 1 yang yang berjumlah 52 orang merupakan petani
laki-laki,dengan rentang usia terendah dibawah 30 tahun yaitu sebanyak 1
orang, petani dengan rentang usia 31-40 tahun sebanyak 14 orang, petani
dengan rentang usia 41-50 tahun sebanyak 29 orang, petani dengan rentang
usia 51-60 tahun sebanyak 7 orang, dan petani dengan usia diatas 60
tahun sebanyak 1 orang. Petani kelapa yang berada pada cluster 1 secara
keseluruhan memiliki lahan perkebunan milik sendiri, namun petani ini
memiliki pengalaman berkebun selama kurun waktu dibawah 15 tahun
denganrincian 16 orang memiliki pengalaman berkebun dibawah 5 tahun,
15 orang memiliki pengalaman berkebun kurun waktu 5-10 tahun, dan 21
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orang memiliki pengalaman berkebun selama kurun waktu 10-15 tahun.
Petani kelapa yang berada pada cluster 1 memiliki tingkat pendidikan
terkahir dengan rincian sebanyak 2 orang tidak sekolah, 24 orang lulusan
SD, 11 orang lulusan SMP, dan sebanyak 15 orang lulusan SMA. Petani
pada cluster 1 tidak satupun yang pernah mengikuti pelatihan.
Pada cluster 2 yang berjumlah 88 orang yang merupakan petani laki-laki,
dengan rentang usia 31 tahun keatas yang diantaranya 31-40 tahun sebanyak
19 orang, petani dengan rentang usia 41-50 tahun sebanyak 42 orang, petani
dengan rentang usia 51-60 tahun sebanyak 24 orang, dan petani dengan
usia diatas 60 tahun sebanyak 2 orang. Petani kelapa yang berada pada
cluster 2 secara keseluruhan memiliki lahan perkebunan milik sendiri
dan memiliki pengalaman berkebun selama kurun waktu diatas 15 tahun
dengan rincian 19 orang memiliki pengalaman berkebun berkisar antara
15-20 tahun, dan 69 orang memiliki pengalaman berkebun diatas 20 tahun.
Tingkat Pendidikan terakhir pada cluster 2 dengan rincian sebanyak 8 orang
tidak sekolah, 48 orang lulusan SD, 23 orang lulusan SMP, 8 orang lulusan
SMA dan 1 orang lulusan S1. Petani pada cluster 1 tidak ada yang pernah
mengikuti pelatihan.
Pada cluster 3 yang berjumlah 32 orang yang merupakan petani laki-laki,
dengan rentang usia diantaranya kecil dari 30 tahun sebanyak 2 orang, 31-
40 tahun sebanyak 12 orang, dan petani dengan rentang usia 41-50 tahun
sebanyak 18 orang. Petani kelapa yang berada pada cluster 3 secara ke-
seluruhan tidak memiliki lahan perkebunan milik sendiri dan memiliki pen-
galaman berkebun selama kurun waktu dengan rincian 7 orang memiliki
pengalaman berkebun kurang dari 5 tahun, 11 orang memiliki pengalaman
berkebun berkisar antara 5-10 tahun, 2 orang memiliki pengalaman berke-
bun berkisar antara 10-15 tahun, 2 orang memiliki pengalaman berkebun
berkisar antara 15-20 tahun, dan 10 orang memiliki pengalaman berkebun
diatas 20 tahun. Tingkat Pendidikan terakhir pada cluster 3 dengan rinci-
an sebanyak 1 orang tidak sekolah, 12 orang lulusan SD, 6 orang lulusan
SMP, dan 13 orang lulusan SMA. Petani pada cluster 3 sebanyak 3 orang
mengikuti pelatihan dan 29 orang tidak pernah mengikuti pelatihan.
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4.4.2 Deskriptif Statistik Regresi Linear Sederhana pada Aspek Kebutuhan
Informasi Petani
Deskripsi statistik regresi linear pada aspek kebutuhan informasi dilakukan
untuk mengetahu persentase dan hubungan antar variabel terkait kebutuhan infor-
masi oleh petani kelapa.
4.4.2.1 Uji Validitas dan Uji Reabilitas Data
Informasi yang diperoleh petani terkait budidaya kelapa dapat diliat da-
ri berbagai sumber informasi yang menjadi variabel pada data ICT Literacy,
berdasarkan hasil evaluasi kuesioner ICT Literacy disimpulkan tingkat persentase
sumber informasi yang digunakan petani kelapa dapat dilihat pada Gambar 4.7.
Gambar 4.7. Sumber Informasi Petani Kelapa di Kabupaten Indragiri Hilir.
Berdasarkan Gambar 4.7 dapat dilihat bahwa petani di Kabupaten Indragiri
Hilir menggunakan sumber informasi terkait agronomi tanaman kelapa yaitu 7,5%
dari pihak penyuluh (PPL) setempat, 54% dari petani lainnya, 22% dari media c-
etak, 28% dari media elektronik, dan 13% dari internet yang diperoleh dari rincian
sangat sering, sering, dan cukup sering. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa
petani kelapa di Kabupaten Indragiri Hilir umumnya mendapatkan sumber informa-
si melalui petani lainnya yaitu sebanyak 54%. Sehingga informasi yang diperoleh
petani berasal dari interaksi antar sosial atau berasal dari komunikasi antar petani
kelapa. Hal ini dapat menyebabkan kurangnya informasi yang akurat terkait bu-
didaya kelapa yang diterima oleh petani, oleh karena itu pembangunan sistem in-
formasi berbasis teknologi terkait agronomi budidaya kelapa dapat menghasilkan
informasi yang akurat dan terpercaya. Pengembangan informasi berbasi teknologi
dapat dirancang dengan memanfaatkan media internet dikarenakan media internet
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merupakan media penyaluran informasi yang dapat dengan secara cepat meluas dan
diakses dengan mudah dan efektif melalui smartphone. Adapun kebutuhan infor-
masi yang diperlukan oleh petani kelapa di Kabupaten Indragiri Hilir dapat dilihat
pada Gambar 4.8.
Gambar 4.8. Kebutuhan Informasi bagi Petani Kelapa.
Berdasarkan Gambar 4.8 informasi yang dibutuhkan oleh petani di Kabupa-
ten Indragiri Hilir terkait agronomi budidaya kelapa, rata-rata informasi yang cukup
dibutuhkan meliputi informasi pasca panen, hama, pupuk, tanam, lahan, dan beni-
h. Informasi demikian merupakan bagian dari ilmu agronomi tanaman kelapa mu-
lai dari tahap pembibitan, tahap penyemaian, tahap penanaman, tahap perawatan
dan pemupukan, hingga tahap panen (produksi). Hasil pengolahan ICT Literacy-
menunjukkan bahwa persentase kebutuhan informasi meliputi informasi pascapa-
nen (83%), hama (83%), pupuk (85%), tanam (81%), lahan (85%), dan benih (80%)
yang diperoleh dari rincian sangat penting, penting, dan cukup penting. Oleh karena
itu sistem informasi agronomi tanaman kelapa merupakan solusi yang cocok untuk
menunjang terciptanya sarana informasi yang akurat dan dibutuhkan oleh petani
kelapa di Kabupaten Indragiri Hilir.
Berdasarkan hasil persentase pengolahan terhadapat data kuesioner ICT Lit-
eracy terkait sumber informasi yang digunakan oleh petani terdiri dari beberapa
variabel diantaranya variabel penyuluh, petani lain, media cetak, media eletronik,
dan internet dengan kebutuhan informasi yang diperlukan oleh petani yang bertu-
juan untuk menambah wawasan dan pengetahuan terkait budidaya tanaman kelapa
dapat dicari pola hubungan yang mempengaruhi sehingga mendukung dalam pem-
bangunan sistem informasi yang terintegrasi. Mencari keterkaitan hubungan antara
sumber informasi dan kebutuhan informasi oleh petani kelapa diperlukan suatu po-
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la hubungan antara variabel dengan menggunakan metode regresi linear sederhana,
metode regresi digunakan pada analisis data ICT Literacy bertujuan untuk mem-
peroleh pola hubungan antar variabel dengan melihat uji korelasi dan untuk mem-
peroleh persamaan regresi dengan melakukan uji hipotesis regresi sebagai analisis
pendukung penelitian.
Analisis menggunakan regresi liner sederhana pada data hasil kuesioner ICT
Literacy dengan jumlah 200 responden, kemudian dilakukan uji validitas dan u-
ji reliabilitas data. Uji validitas terhadap data ICT Literacy dilakukan guna untuk
mengetahui apakah data yang telah diperoleh merupakan data yang sudah valid. U-
ji reabilitas dilakukan guna untuk melihat konsistensi dari setiap instrument data
yang ada. Data kuesioner penelitian terkait sumber informasi dan kebutuhan in-
fomasi yang mana sumber informasi memiliki variabel seperti variabel penyuluh,
petani lain, media eletronik, media cetak, dan internet. Setelah dilakukan uji validi-
tas dan uji reliabilitas diperoleh setiap data kuesioner ICT Literacy merupakan data
yangvalid, dilihat berdasarkan hasil signifikan lebih kecil dari 0,05. Uji validitas
dilakukan dengan membandingkan antara r hitung dan r tabel. Data di katakana
valid apabila hasil yang didapat r hitung > r tabel. Dalam penelitian ini menggu-
nakan sampel sebanyak 200 responden, maka nilai r tabelnya adalah 0,1381. Hasil
uji validitas dapat dilihat pada Tabel 4.12 berikut:
Tabel 4.12. Hasil uji Validitas pada Aspek Sumber Informasi
No Item R hitung R Tabel Keterangan
1 Penyuluh 0,309 0,1381 Valid
2 Petani Lain 0,710 0,1381 Valid
3 Media Cetak 0,614 0,1381 Valid
4 Media Elektronik 0,684 0,1381 Valid
5 Internet 0,561 0,1381 Valid
Berdasarkan Tabel 4.12 diperoleh hasil bahwa pada data tersebut setiap in-
strument yang ada pada data adalah valid. Jika mendapatkan nilai p value ≤ 0,05
dan r hitung > r tabel maka data kuesioner dinyatakan valid. Uji Reliabilitas pada
aspek sumber informasi, dari data kuesioner terkait apsek sumber informasi untuk
uji reliabilitas dapat dilihat pada nilai Cronbach alpha (al pha). Hasil Cronbach
Alpha yaitu 0,539 maka dapat dinyatakan pada aspek sumber informasi dengan
rentang nilai > 0.40 – 0.69 adalah Cukup Handal. Sehingga dari data kuesioner
pada bagian sumber informasi memiliki tingkat keyakinan Cukup Handal dalam
melakukan analisa penelitian selanjutnya.
Terkait instrument kebutuhan informasi memiliki variabel info benih, lahan,
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tanam, pupuk, hama, penyiangan, panen dan info pascapanen yang kemudian di-
lakukan uji validitas dan uji reliabilitas pada data tersebut menghasilkan data kebu-
tuhan informasi adalah valid dan reliable. Uji validitas dilakukan pada instrument
kebutuhan informasi dengan tingkat signifikan 0,05 atau 5%. Data dapat dikatakan
valid jika nilai r hitung dari data tersebut > r tabel, pada penelitian ini melakukan
analisis data menggunakan 200 record data maka didapat r tabel yaitu 0,1381. Ada-
pun hasil dari uji validitas terkait instrument kebutuhan informasi dapat dilihat pada
Tabel 4.13 berikut:
Tabel 4.13. Hasil uji Validitas pada Aspek Kebutuhan Informasi
No Item R hitung R Tabel Keterangan
1 Informasi Benih 0,728 0,1381 Valid
2 Informasi Lahan 0,529 0,1381 Valid
3 Informasi Tanam 0,598 0,1381 Valid
4 Informasi Pupuk 0,672 0,1381 Valid
5 Informasi Hama 0,658 0,1381 Valid
6 Informasi Penyiangan 0,702 0,1381 Valid
7 Informasi Panen 0,693 0,1381 Valid
8 Informasi Pascapanen 0,674 0,1381 Valid
BerdasarkanTabel 4.13 dapat disumpulkan hasil pada instrument kebutuhan
informasi dari data pada kuesioner ICT Literacy adalah valid. Data dapat dinyata-
kan valid apabila, jika nilai p yang didapatkan adalah value leq 0,05 dan r hitung
> r tabel. Kemudian dilakukan uji reliabiltas pada instrument kebutuhan informasi
yang dapat dilihat dari hasil nilai Cronbach alpha (al pha). Adapun hasil Cronbach
alpha (al pha) yang didapat yaitu sebesar 0,813 maka dapat disimpulkan bahwa
instrument kebutuhan informasi memiliki rentang nilai yaitu > 0,800-1.00 yang da-
pat dinyakan Sangat handal. Sehingga dari data kuesioner ICT Litereacy memiliki
tingkat keyakinan Sangat Handal dalam melakukan analisis penelitian selanjutnya.
4.4.2.2 Analisis Regresi Linear Sederhana
1. Korelasi antar Variabel
Pada data kuesioner ICT Literacy dilakukan uji normalitas pada seluruh
varibel yang ada, data dapat dikatakan normal apabila nilai signifikan pada
tahap uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov menghasilkan nilai
signifikan lebih besar dari 0,05 atau 5%. Setelah melakukan uji pada data
kuesioner ICT Literacy didapatkan bahwa hasil data kuesioner berdistribusi
normal. Dalam mencari hubungan antar variabel dapat dilihat dari hasil in-
terpretasi pada tabel korelasi. Setiap variabel bebas yang ada pada aspek
sumber informasi akan dihubungkan dengan aspek kebutuhan informasi se-
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bagi variabel terikat. Sehingga output yang didapatkan menggunakan tools
SPSS pada tabel correlation menghasilkan nilai signifikan lebih kecil da-
ri 0,05. Hal ini menunjukkan bahwaadanya pengaruh antara variabel bebas
dengan variabel terikat. Adapun bentuk output yang menunjukan adanya pe-
ngaruh yang signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat dengan
tingkat hubungan lebih tinggi antar variabel dapat dilihat pada Tabel 4.14
berikut:
Tabel 4.14. Korelasi Antara Variabel Bebas Terhadap Variabel Terikat
Info Penyiangan Petani lain
Pearson Correlation
Info Penyiangan 1,000 0,175





Info Penyiangan 200 200
Petani lain 200 200
Pada Tabel 4.14 merupakan tabel nilai output korelasi, korelasi diguna-
kan untuk mengetahui tingkat hubungan atau pengaruh antar variabel bebas
(X) dengan variabel terikat (Y) yang dinyatakan dengan koefisien korelasi
(pearson Correlation) dan berdasarkan nilai signifikan, jika nilainya lebih
kecil dari 0,05 maka variabel tersebut akan memiliki pengaruh terhadap
variabel lainnya. Berdasarkan pengolahan data diatas terdapat 5 korelasi
yang memiliki nilai tingkat pearson Correlation yang diurutkan dari nilai
yang tertinggi diantaranya Petani Lain dan Informasi Penyiangan, Internet
dan Informasi Tanam, dan Informasi Penyiangan, serta Internet dan Infor-
masi Panen.
2. Persamaan Regresi Linear Sederhana
Persamaan regresi linear sederhana pada data kuesioner dihasilkan output
berupa tabel ccefficient. Adapun bentuk output tabel cefficient dapat dilihat
pada Tabel 4.15 berikut:










Model B Std.Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constanta) 3,356 0,157 21,444 0,000
Petani
lain
0,111 0,044 0,175 2,497 0,013 1,000 1,000
a. Dependent Variable: Info Penyiangan
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Pada output tabel coefficient diperoleh model persamaan regresi linear de-
ngan 5 korelasi. Model persamaan regresi pada tabel 4.14 untuk variabel
tersebut dapat dirumuskan dengan sebagai berikut. Untuk persamaan Regre-
si Linear pada variabel Petani Lain dan Informasi Penyiangan dapat dilihat
pada Persamaan 4.1 berikut:
Y = 3,356+0,111X (4.1)
Berdasarkan Persamaan 4.1 maka dapat dinyatakan bahwa:
Jika memiliki nilai konstanta 3,356 artinya jika variabel Petani Lain (X)
nilainya adalah 0 maka hasil informasi Penyiangan (Y) bernilai 3,356. Se-
dangkan Koefisien regresi variabel Penyuluh (X) sebesar 0,111 artinya jika
Petani Lain mengalami kenaikan 1%, maka Informasi Penyiangan (Y) akan
mengalami kenaikan 0,111. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubun-
gan positif antara Penyulu dengan Informasi Penyiangan, dengan demikian
semakin besar Penyuluh maka semakin besar Informasi Penyiangan. Untuk
persamaan Regresi Linear pada variabel Internet dan Informasi Tanam dapat
dilihat pada Persamaan 4.2 berikut:
Y = 3,302+0,168X (4.2)
Jika memiliki nilai konstanta 3,302 artinya jika variabel Internet (X) ni-
lainya adalah 0 maka hasil Informasi Tanam (Y) bernilai 3,302. Sedangkan
Koefisien regresi variabel Internet (X) sebesar 0,168 artinya jika Internet
mengalami kenaikan 1%, maka Informasi Tanam (Y) akan mengalami ke-
naikan 0,168. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif
antara Internet dengan Informasi Tanam, semakin besar Internet maka se-
makin besar Informasi Tanam.Untuk persamaan Regresi Linear pada vari-
abel Internet dan Informasi Penyiangan dapat dilihat pada Persamaan 4.3
berikut:
Y = 2,880+0,182X (4.3)
Berdasarkan Persamaan 4.3 maka dapat dinyatakan bahwa:
Jika memiliki nilai konstanta 2,880 artinya jika variabel Internet (X) nilainya
adalah 0 maka hasil Informasi Penyiangan (Y) bernilai 2,880. Sedangkan
Koefisien regresi variabel Internet (X) sebesar 0,182 artinya jika Internet
mengalami kenaikan 1%, maka Informasi Penyiangan (Y) akan mengalami
kenaikan 0,182. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif
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antara Internet dengan Informasi Penyiangan, semakin besar Internet maka
semakin besar Informasi Penyiangan. Untuk persamaan Regresi Linear pa-
da variabel Internet dan Informasi Panen dapat dilihat pada Persamaan 4.4
berikut:
Y = 2,931+0,203X (4.4)
Berdasarkan Persamaan 4.4 maka dapat dinyatakan bahwa:
Jika memiliki nilai konstanta 2,931 artinya jika variabel Internet (X) ni-
lainya adalah 0 maka hasil Informasi Panen (Y) bernilai 2,931. Sedangkan
Koefisien regresi variabel Internet (X) sebesar 0,203 artinya jika Internet
mengalami kenaikan 1%, maka Informasi Panen (Y) akan mengalami ke-
naikan 0,203. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif an-
tara Internet dengan Informasi Panen, semakin besar Internet maka semakin
besar Informasi Panen.
3. Uji Koefisien Regresi Linear Sederhana
Nilai prob. F hitung (sig.) pada tabel di atas nilainya 0,000 lebih kecil dari
tingkat signifikansi 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi
linier memiliki pengaruh secara simultan antar sesame variabel.
Uji hipotesis:
Adapun hipotesis dalam uji F ini:
H0: Tidak ada pengaruh secara signifikan antara Variabel X terhadap
Variabel Y.
H1: Ada pengaruh secara signifikan antara Variabel X terhadap Variabel
Y
Kriteria pengujian:
H0 diterima bila F hitung < F tabel
H0 ditolak bila F hitung > F tabel
Dengan menggunakan tingkat keyakinan 95%, α = 5%, df 1 (jumlah vari-
abel–1) = 1, dan df 2 F= (k; n-k) atau F = 1; 198 (n adalah jumlah kasus dan
k adalah jumlah variabel independen), hasil diperoleh untuk F tabel sebesar
3,89.
Tabel 4.16. Hasil Output Anova
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1
Regression 7,580 1 7,580 6,233 0.013
Residual 240,815 198 1,216
Total 248,395 199
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Table 4.16 (Tabel lanjutan...)
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
a. Dependent Variable: Info Penyiangan
b. Predictors: (Constant), Petani lain
Berdasarkan Tabel 4.16 didapatkan hasil Nilai F hitung > F tabel (6,233 >
3,89), maka H0 ditolak artinya ada pengaruh secara signifikan antara Petani
Lain terhadap Informasi Penyiangan.
Nilai F hitung > F tabel (7,7513 > 3,89), maka H0 ditolak artinya ada
pengaruh secara signifikan antara Internet terhadap Informasi Tanam.
Adapun bentuk output Annova dapat dilihat pada Lampiran D.
Nilai F hitung > F tabel (7,763 > 3,89), maka H0 ditolak artinya ada
pengaruh secara signifikan antara Internet terhadap Informasi Penyiangan.
Adapun bentuk output Annova dapat dilihat pada Lampiran D.
Nilai F hitung > F tabel (9,110 > 3,89), maka H0 ditolak artinya ada
pengaruh secara signifikan antara Internet terhadap Informasi Panen.
Adapun bentuk output Annova dapat dilihat pada Lampiran D.
Pada Aspek Kebutuhan Informasi petani menggunakan analisis korelasi Re-
gresi maka didapatkan Variabel yang memiliki tingkat hubungan yang lebih
tinggi adalah Sumber Informasi dari Petani Lain terhadap kebutuhan infor-
masi Penyiangan, Sumber Informasi Internet terhadap Kebutuhan Informasi
Tanam, Penyiangan, dan Panen.
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4.4.2.3 Deskripsi Statistik Kemampuan Petani Menggunakan Internet dan
Telepon Seluler
Gambar 4.9. Tipe Peringkat ICT Petani Kelapa.
Berdasarkan Gambar 4.9 tipe perangkat yang dominan digunakan oleh
petani kelapa di Kabupaten Indragiri Hilir yaitu penggunaan telepon seluler, dikutip
dari hasil pengolahan ICT Literacy persentase petani kelapa dalam menggunakan
perangkat telepon seluler yaitu sebanyak (65%). Sehingga hal ini mendukung sis-
tem informasi agronomi tanaman kelapa dapat dirancang dalam bentuk web view
yang reponsif. Hal ini bertujuan agar dapat mempermudah petani dalam meng-
akses website sistem informasi agronomi tanaman kelapa. Adapun rincian terkait
kemampuan petani dalam mengoperasikan telepon seluler dan internet dapat dilihat
dari hasil evaluasi ICT Literacy pada Tabel 4.17 berikut:
Tabel 4.17. Hasil Evaluasi ICT Literacy Petani Kelapa
Kemampuan Petani
























atau video di HP
69,5
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Tabel 4.17 (Tabel lanjutan...)
Kemampuan Petani











































































Tabel 4.17 (Tabel lanjutan...)
Kemampuan Petani


































Berdasarkan Tabel 4.17 menunjukkan bahwa persentase kemampuan petani
di Kabupaten Indragiri Hilir dalam menggunakan Internet adalah 30,8%. Hal ini
membuktikan bahwa petani mampu mengoperasikan internet dengan mengguna-
kan telepon seluler. Adapun ketersediaan fasilitas internet dapat dilihat pada Gam-
bar 4.10 berikut:
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Gambar 4.10. Ketersediaan Fasilitas Internet di Kabupaten Indragiri Hilir.
Berdasarkan Gambar 4.10 dapat disimpulkan bahwa persentase adanya
ketersediaan fasilitas internet di Kabupaten Indragiri Hilir mencapai 75,5%. Hal ini
dapat mendukung perancangan sistem informasi agronomi tanaman kelapa sebagai
sarana informasi teknologi terkait budidaya tanaman kelapa bagi petani. Sehingga
dapat membantu petani untuk menyusun strategi dalam membudidayakan tanaman
kelapa pada lahan perkebunannya, guna menwujudkan tercapainya hasil panen ke-
lapa yang berkualitas di Kabupaten Indragiri Hilir.
1. Uji Validitas dan Uji Reabilitas Data
Pada kuesioner yang instrument penelitiannya tentang pengaruh kemam-
puan petani dalam menggunakan telepon seluler terhadap kemampuan
petani dalam memanfaatkan jaringan internet, pada aspek kemampuan
petani menggunakan telepon seluler memiliki variabel define, Akses,
Manage, Integrate, Create, dan Communication yang dijadikan sebagai
acuan untuk menilai kemampuan petani. Pada data kuesioner tersebut di-
lakukan uji validitas dan reliabilitas maka variabel tersebut semua data valid
berdasarkan hasil signifikan lebih kecil dari 0,05. Uji validitas dikatakan da-
ta tersebut valid apabila hasil yang didapat r hitung > r tabel. Dalam peneli-
tian ini menggunakan sampel sebanyak 200 responden maka nilai r tabelnya
adalah 0,1381. Hasil uji validitas dapat dilihat pada Tabel 4.18 berikut:
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Table 4.18 (Tabel lanjutan...)
No Item R hitung R Tabel Keterangan
Tabel 4.18. Hasil Uji Validitas Pada Aspek Kemampuan Petani Dalam
Menggunakan Telepon Seluler
No Item R hitung R Tabel Keterangan
1 Define 0,689 0,1381 Valid
2 Akses 0,775 0,1381 Valid
3 Manage 0,718 0,1381 Valid
4 Integrate 0,713 0,1381 Valid
5 Create 0,807 0,1381 Valid
6 Communication 0,820 0,1381 Valid
Berdasarkan Tabel 4.18 didapatkan hasil bahwa pada aspek kemampuan
petani dalam menggunakan telepon seluler data yang didapat pada kuesio-
ner adalah valid. Jika mendapatkan nilai p value ≤ 0,05 dan r hitung > r
tabel maka data pada kuesioner dinyatakan Valid.
Selanjutnya uji Reliabilitas pada aspek aspek kemampuan petani dalam
menggunakan telepon seluler, pada data kuesioner untuk apsek kemampuan
petani dalam menggunakan telepon seluler dilakukan uji reliabilitas dapat
dilihat pada nilai Cronbach alpha (al pha). Didapatkan hasil Cronbach
Alpha sebesar 0,823. hal ini dapat dinyatakan bahwa pada aspek ke-
mampuan petani dalam menggunakan telepon seluler dengan rentang >
0.80 – 1.00 menyatakan Sangat Handal. Jadi data kuesioner pada aspek
kemampuan petani dalam menggunakan telepon seluler memiliki tingkat
keyakinan Cukup Handal dalam melakukan analisa penelitian lebih lanjut.
Pada kuesioner aspek kemampuan petani menggunakan jaringan internet
memiliki variabel Define, Akses, Manage, Integrate, Create, dan
Communication yang dijadikan sebagai acuan untuk menilai kemampuan
petani. Uji validitas dikatakan data tersebut valid apabila hasil yang dida-
pat r hitung > r tabel dengan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05. Dalam
penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 200 responden maka nilai r
tabelnya adalah 0,1381. Hasil uji validitas dapat dilihat pada Tabel 4.19
berikut:
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Tabel 4.19. Hasil Uji Validitas pada Aspek Kemampuan Petani Dalam
Menggunakan Jaringan Internet
No Item R hitung R Tabel Keterangan
1 Define 0,872 0,1381 Valid
2 Akses 0,872 0,1381 Valid
3 Manage 0,813 0,1381 Valid
4 Integrate 0,918 0,1381 Valid
5 Create 0,865 0,1381 Valid
6 Communication 0,861 0,1381 Valid
Berdasarkan Tabel 4.19 didapatkan hasil bahwa pada aspek kemampuan
petani dalam menggunakan jaringan internet data yang didapat pada
kuesioner adalah valid. Jika mendapatkan nilai p value ≤ 0,05 dan r hitung
> r tabel maka data pada kuesioner dinyatakan Valid.
Pada data kuesioner untuk apsek kemampuan petani dalam menggunakan
telepon seluler dilakukan uji reliabilitas dapat dilihat pada nilai Cronbach
alpha (al pha). Didapatkan hasil Cronbach Alpha sebesar 0,931. hal ini
dapat dinyatakan bahwa pada aspek kemampuan petani dalam mengguna-
kan telepon seluler dengan rentang > 0.80 – 1.00 menyatakan Sangat Han-
dal. Jadi data kuesioner pada aspek kemampuan petani dalam menggunakan
telepon seluler memiliki tingkat keyakinan.
2. Analisis Regresi Linear Sederhana
(a) Korelasi antar Variabel
Pada data kuesioner telat dilakukan uji normalitas terhadap seluruh
varibel, dikatakan bahwa data tersebut normal apabila nilai signifikan
pada uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov mendapatkan
hasil bahwa nilai signifikan lebih besar dari 0,05 atau 5%. Untuk
data kuesioner ICT Literacy mendaptkan hasil bahwa data berdis-
tribusi normal. Hubungan antar variabel dapat melihat hasil inter-
pretasi dari tabel korelasi. Setiap variabel bebas pada aspek kemam-
puan petani dalam menggunakan telepon seluler terhadap kemampuan
petani dalam memanfaatkan jaringan internet sebagai variabel terikat-
nya maka hasil output pada tabel correlation mendapatkan hasil nilai
signifikan lebih kecil dari 0,05. Berikut merupakan tabel korelasi antar
variabel bebas dan terikat disajikan pada Tabel 4.20 berikut:
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Berdasarkan Tabel 4.20 di atas merupakan hasil nilai output korelasi
untuk mengetahui seberapa kuat hubungan atau pengaruh antar vari-
abel bebas (X) dan variabel terikat (Y) yang mana dinyatakan de-
ngan koefisien korelasi (pearson Correlation) dan berdasarkan nilai
signifikan jika lebih kecil dari 0,05 berarti variabel tersebut memiliki
pengaruh terhadap variabel lain.
(b) Persamaan Regresi Linear Sederhana
Persamaan regresi linear sederhana pada data kuesioner dihasilkan pa-
da output tabel coefficient. Pada hasil output tabel coefficient diper-
oleh model persamaan regresi linear. Model persamaan regresi pa-
da tabel 4.22 untuk variabel tersebut dapat dirumuskan adalah seba-
gai berikut: Untuk persamaan Regresi Linear pada variabel kemam-
puan petani menggunakan telepon seluler terhadap kemampuan petani
dalam menggunakan jaringan internet adalah:
Y = 11,456+0,984X (4.5)
Berdasarkan Persamaan 4.5 maka dapat dinyatakan bahwa:
Jika memiliki nilai konstanta 11,456 artinya jika variabel kemampuan
petani dalam menggunakan telepon seluler (X) nilainya adalah 0 ma-
ka kemampuan petani menggunakan internet (Y) bernilai 11,456. Se-
dangkan Koefisien regresi variabel kemampuan petani dalam menggu-
nakan telepon seluler (X) sebesar 0,984 artinya jika kemampuan petani
dalam menggunakan telepon seluler mengalami kenaikan 1%, maka
maka kemampuan petani menggunakan internet (Y) akan mengalami
kenaikan 0,984.
(c) Uji Koefisien Regresi Linear Sederhana
Nilai prob. F hitung (sig.) pada tabel di atas nilainya 0,000 lebih kecil
dari tingkat signifikansi 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model
regresi linier memiliki pengaruh secara simultan antar sesame variabel.
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Berdasarkan hasil output Annova tersebut dapat dilihat ada Tabel 4.21
berikut:
Tabel 4.21. Hasil Output Anova
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1
Regression 3021,665 1 3021,665 190,946 .000
Residual 3133,290 198 15,825
Total 6154,955 199
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X
Nilai F hitung > F tabel (190,946 > 3,89), maka H0 ditolak artinya
ada pengaruh secara signifikan antara aspek kemampuan petani dalam
menggunakan telepon seluler terhadap kemampuan petani meman-
faatkan jaringan internet. Pada Aspek Kebutuhan Informasi petani
menggunakan analisis korelasi Regresi maka didapatkan Variabel yang
memiliki tingkat hubungan yang lebih tinggi adalah Sumber Informa-
si dari Petani Lain terhadap kebutuhan informasi Penyiangan, Sumber
Informasi Internet terhadap Kebutuhan Informasi Tanam, Penyiangan,
dan Panen.
4.5 Analisa Sistem Berjalan
Berdasarkan permasalahan yang dialami oleh petani terkait budidaya tana-
man kelapa di Kabupaten Indragiri Hilir adalah (1) petani tidak mengetahui se-
cara pasti bagaimana budidaya tanaman kelapa yang baik dan benar, dikarenakan
tidak adanya penyuluhan berkala dari pihak Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL)
setempat, (2) petani hanya memperoleh informasi pembudidayaan tanaman kela-
pa berdasarkan tradisi masyarakat yang turun temurun dan informasi dari petani
lainnya, sehingga hasil produksi kelapa yang diperoleh tidak maksimal, (3) Tidak
adanya pakar atau sarana informasi yang akurat terkait dengan agronomi tanaman
kelapa. Sehingga produksi kelapa dari tahun ketahun mengalami penurunan dari
segi kualitas panen.
4.6 Analisa Kebutuhan Sistem
Analisis kebutuhan sistem dilakukan guna analisa ini diperlukan dalam men-
dukung kinerja pada suatu pembangunan sistem atau aplikasi untuk mengetahui
apakah sistem atau aplikasi yang dibuat telah sesuai dengan kebutuhan pengguna.
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4.6.1 Analisa Fungtional Sistem
Pada tahap ini diperlukan untuk mengidentifikasi kebutuhan fungsional oleh
pengguna dari sistem informasi agronomi tanaman kelapa. Adapun kebutuhan fung-
sional sistem menggunakan pendekatan Unified Modelling Language (UML) yang
dibentuk menjadi beberapa diagram meliputi Usecase Diagram, Class Diagram,
dan Activity Diagram.
1. Class Diagram
Gambar 4.11. Class Diagram Sistem Keseluruhan.
Class diagram merupakan penggambaran keadaan sistem secara fungsional
dan kebutuhan atribut yang akan saling berkaitan dengan menu utama dan
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terkoneksi ke database. Adapun class diagram secara keseluruhan yang
rancang dalam membangun sistem ini dapat dilihat pada Gambar 4.11 dan
class diagram sistem informasi agronomi tanaman kelapa dapat dilihat pada
Gambar 4.12 berikut:
Gambar 4.12. Class Diagram Sistem Agronomi Tanaman Kelapa.
2. Usecase Diagram
Usecase Diagram dibuat untuk mendeskripsikan sebuah interaksi yang ter-
jadi antara satu aktor atau lebih dengan aktor yang terdapat dalam sistem.
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Adapun usecase diagram yang dibuat untuk sistem ini dapat dilihat pada
Gambar 4.13 dan keterangan usecase diagram dapat dilihat pada Tabel 4.22.
Gambar 4.13. Usecase Diagram.
Tabel 4.22. Keterangan Usecase Diagram
No Aktor Keterangan
1 Admin Admin dapat mengelola setiap fitur yang ada pa-
da sistem termasuk dapat mengelola semua artikel
agronomi budidaya kelapa pada sistem.
2 Kontributor Kontributor hanya dapat mengelola setiap fitur
terkait pembuatan artikel agronomi budidaya ke-
lapa pada sistem.
3 Pengguna Pengguna merupakan petani dan masyarakat yang
menggunakan sistem berbasis web terkait budida-
ya tanaman kelapa. Pengguna hanya dapat meli-
hat bagaimana tata cata pembudidayaan tanaman
kelapa yang baik dan benar.
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Berdasarkan Gambar 4.12 berikut merupakan deskripsi dari masing-masing
usecase sistem informasi agronomi tanaman kelapa. Adapun deskripsi use-
case dapat dilihat pada Tabel 4.23 berikut:
Tabel 4.23. Deskripsi Usecase
No ID Usecase Deskripsi
1 UC-01 Home Page Usecase ini menggambarkan tampilan utama dari
sistem secara keseluruhan. Pada halaman utama
terdapat tujuh menu sistem informasi kelapa In-
dragiri Hilir. Setiap aktor dapat melihat halaman
utama dari website tanpa melakukan login.
2 UC-02 Login Usecase ini menggambarkan admin dapat
melakukan login pada sistem informasi kelapa
Indragiri hilir untuk dapat mengelola artikel
agronomi kelapa. Admin harus menginputkan
username dan password yang sudah terdaftar pada
sistem.
3 UC-03 Mengelola data Kon-
tributor
Usecase ini menggambarkan admin dapat menge-
lola data kontributor artikel agronomi terkait bu-
didaya tanaman kelapa. Admin dapat melihat,
menambahkan, dan menghapus data kontributor
artikel budidaya tanaman kelapa.
4 UC-04 Kelola Aktor Akses
Sistem
Usecase ini menggambarkan admin dapat menge-
lola aktor yang dapat menggunakan sistem agro-
nomi terkait budidaya tanaman kelapa. Admin da-
pat melihat, melakukan input, update, dan delete
terkait aktor akses sistem.
5 UC-05 Kelola Kategori Arti-
kel Agronomi Budi-
daya Kelapa
Usecase ini menggambarkan admin dan kontribu-
tor dapat mengelola data artikel agronomi terkait
budidaya tanaman kelapa. Admin dan kontribu-
tor dapat melihat, melakukan input, update, dan
delete terkait data artikel budidaya tanaman kela-
pa.
6 UC-06 Kelola Tag Artikel
Artikel Agronomi
Budidaya Kelapa
Usecase ini menggambarkan admin dan kontri-
butor dapat mengelola data tag artikel agronomi
terkait budidaya tanaman kelapa. Admin dan kon-
tributor dapat melihat, melakukan input, update,
dan delete terkait data tag artikel budidaya tana-
man kelapa.
7 UC-07 Mengelola Artikel
Agronomi Budidaya
Kelapa
Usecase ini menggambarkan admin dapat menge-
lola data artikel agronomi terkait budidaya tana-
man kelapa. Admin dapat melihat, melakukan in-
put, update, dan delete terkait data artikel budida-
ya tanaman kelapa.
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Tabel 4.23 (Tabel lanjutan...)
No ID Usecase Deskripsi
8 UC-08 Melihat Artikel Bu-
didaya Kelapa
Usecase ini menggambarkan pengguna atau user
dapat melihat artikel budidaya kelapa.
9 UC-9 Mengelola Data User Usecase ini menggambarkan admin dan kontribu-
tor dapat mengelola data user berupa ganti pass-
word, edit profil dan melihat profil. Admin da-
pat melihat, melakukan input, update, dan delete
terkait data user.
(a) Skenario Usecase
Skenario usecase merupakan gambaran penjelasan terkait proses yang
terjadi dalam alur penggunaan sistem atau aplikasi. Adapun skenario
usecase yang dibuat untuk sistem ini sebagai berikut:
i. Home Page Berikut ini merupakan skenario dari Usecase Home
Page, dapat dilihat pada Tabel 4.24 berikut:
Tabel 4.24. Skenario Usecase Home Page
UseCase: Home Page
Deskripsi: Usecase ini menggambarkan aktor dapat melihat tampilan utama website.
Aktor: Admin, Kontributor, Pengguna
Kondisi Awal:Mengisi alamat website.
Kondisi Akhir: Menampilkan halaman utama website.
Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Usecase ini dimulai ketika aktor
mengisikan alamat website dan mengaksesnya
pada situs web.
2. Sistem menampilkan halaman utama web-
site.
Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Usecase ini dimulai ketika aktor
mengisikan alamat website dan mengaksesnya
pada situs web.
2. Alamat yang diinputkan tidak valid, dise-
babkan oleh terkendala jaringan atau salah
memasukkan alamat website
3. Sistem tidak dapat menampilkan halaman
utama website.
ii. Login Berikut ini merupakan skenario dari Usecase Login dapat
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dilihat pada Tabel 4.25 berikut:
Tabel 4.25. Skenario Usecase Login
UseCase: Login
Deskripsi: Usecase ini menggambarkan admin dan kontributor dapat melakukan login pada
sistem untuk mengelola sistem informasi kelapa Indrgiri Hilir.
Aktor: Admin, Kontributor
Kondisi Awal: Sistem menampilkan form login.
Kondisi Akhir: Sistem menampilkan halaman dashboard.
Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Aktor menginputkan username dan pass-
word.
2. Sistem memproses username dan password.
3. Username dan password valid.
4. Sistem menampilkan halaman dashboard.
Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Aktor menginputkan username dan pass-
word.
2. Sistem memproses username dan password.
3. Username dan password tidak valid.
4. Sistem gagal menampilkan halaman dash-
board dan memberitahu bahwa username atau
password yang diinputkan salah.
iii. Mengelola Data Kontributor
Berikut ini merupakan skenario dari Usecase Mengelola Data
Kontributor dapat dilihat pada Tabel 4.26 berikut:
Tabel 4.26. Skenario Usecase Mengelola Data Kontributor
UseCase: Mengelola data kontributor
Deskripsi: Usecase ini menggambarkan admin dapat mengelola data kontributor pada sis-
tem. Admin dapat melihat, melakukan add dan delete terkait data kontributor.
Aktor: Admin
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman kelola data kontributor.
Kondisi Akhir: Sistem menampilkan update data kontributor oleh admin.
Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Usecase ini dimulai ketika admin
melakukan login sistem, kemudian sistem
akan menampilkan halaman dashboard.
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Table 4.26 Tabel Lanjutan...
Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem
2. Admin dapat melakukan input atau delete
pada data kontributor.
3. Sistem memproses perintah yang diberikan
oleh admin dan memverifikasi perintah terse-
but.
4. Admin memverifikasi perintah yang ditam-
pilkan sistem.
5.Sistem akan menampilkan output berupa
kontributor berhasil ditambahkan.
Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Usecase ini dimulai ketika admin
melakukan login sistem, kemudian sistem
akan menampilkan halaman dashboard.
2. Admin dapat melakukan input atau delete
pada data kontributor.
3. Sistem memproses perintah yang diberikan
oleh admin dan memverifikasi perintah terse-
but.
4. Admin tidak memverifikasi perintah yang
ditampilkan sistem.
5. Sistem menampilkan kembali data kontri-
butor pada halaman dashboard.
iv. Mengelola Aktor Akses Sistem
Berikut ini merupakan skenario dari Usecase Mengelola Aktor
Akses Sistem dapat dilihat pada Tabel 4.27 berikut:
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Tabel 4.27. Skenario Usecase Mengelola Aktor Akses Sistem
UseCase: Mengelola Aktor Akses Sistem
Deskripsi: Usecase ini menggambarkan admin dapat mengelola aktor yang dapat mengakses
setiap menu pada sistem informasi kelapa Indragiri Hilir.
Aktor: Admin
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman kelola aktor akses menu sistem informasi ke-
lapa Indragiri Hilir.
Kondisi Akhir: Sistem menampilkan ouput berupa update kelola aktor akses menu sistem
informasi kelapa Indragiri Hilir.
Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Usecase ini dimulai ketika admin memilih
menu role.
2. Admin dapat mengelola aktor akses menu
pada sistem informasi kelapa Indrahiri Hilir.
3.Sistem memproses perintah yang diberikan
oleh admin dan memverifikasi perintah terse-
but.
4. Admin mengkonfirmasi perintah yang di-
tampilkan sistem.
5. Sistem akan menampilkan output berupa
update kelola aktor akses sistem.
Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Usecase ini dimulai ketika admin memilih
menu role.
2. Admin dapat mengelola aktor akses menu
pada sistem informasi kelapa Indrahiri Hilir
3. Sistem memproses perintah yang diberikan
oleh admin dan memverifikasi perintah terse-
but.
4. Admin membatalkan perintah.
5. Update kekola aktor akses sistem gagal, sis-
tem kembali pada halaman sebelumnya.
v. Mengelola Kategori Artikel Agronomi Budidaya Kelapa
Berikut ini merupakan skenario dari Usecase Kategori Artikel Ag-
ronomi Budidaya Kelapa Tabel 4.28 berikut:
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Tabel 4.28. Skenario Usecase Kategori Artikel Agronomi Budi-
daya Kelapa
UseCase: Mengelola Kategori Artikel Agronomi Budidaya Kelapa
Deskripsi: Usecase ini menggambarkan admin dan kontributor dapat mengelola kategori
artikel agronomi terkait budidaya tanaman kelapa. Admin dapat melihat, melakukan input,
update, dan delete.
Aktor: Admin, Kontributor
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman kelola kategori artikel.
Kondisi Akhir: Sistem menampilkan output berupa update data kategori artikel.
Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Usecase ini dimulai ketika aktor memilih
menu kategori artikel.
2. Aktor dapat melakukan input, update atau
delete pada data kategori artikel.
3.Sistem memproses perintah yang diberikan
oleh aktor dan memverifikasi perintah terse-
but.
4. Aktor mengkonfirmasi perintah yang ditam-
pilkan sistem.
5.Sistem akan menampilkan output berupa up-
date kategori artikel.
Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Usecase ini dimulai ketika aktor memilih
menu kategori artikel.
2. Aktor dapat melakukan input, update atau
delete pada data kategori artikel.
3.Sistem memproses perintah yang diberikan
oleh aktor dan memverifikasi perintah terse-
but.
4. Admin tidak mekonfirmasi perintah yang
ditampilkan sistem.
5.Sistem kembali menampilkan halaman se-
belumnya.
vi. Mengelola Tag Artikel Agronomi Budidaya Kelapa
Berikut ini merupakan skenario dari Usecase Tag Artikel Agrono-
mi Budidaya Kelapa Tabel 4.29 berikut:
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Tabel 4.29. Skenario Usecase Tag Artikel Agronomi Budidaya
Kelapa
UseCase: Mengelola Tag Artikel Agronomi Budidaya Kelapa
Deskripsi: Usecase ini menggambarkan admin dan kontributor dapat mengelola tag artikel
agronomi terkait budidaya tanaman kelapa. Admin dapat melihat, melakukan input, update,
dan delete.
Aktor: Admin, Kontributor
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman kelola tag artikel.
Kondisi Akhir: Sistem menampilkan output berupa update data tag artikel.
Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Usecase ini dimulai ketika aktor memilih
menu tag artikel.
2. Aktor dapat melakukan input, update atau
delete pada data tag artikel.
3.Sistem memproses perintah yang diberikan
oleh aktor dan memverifikasi perintah terse-
but.
4. Aktor mengkonfirmasi perintah yang ditam-
pilkan sistem.
5.Sistem akan menampilkan output berupa up-
date tag artikel.
Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Usecase ini dimulai ketika aktor memilih
menu tag artikel.
2. Aktor dapat melakukan input, update atau
delete pada data tag artikel.
3.Sistem memproses perintah yang diberikan
oleh aktor dan memverifikasi perintah terse-
but.
4. Admin tidak mekonfirmasi perintah yang
ditampilkan sistem.
5.Sistem kembali menampilkan halaman se-
belumnya.
vii. Mengelola Artikel Agronomi Budidaya Kelapa
Berikut ini merupakan skenario dari Usecase Mengelola Artikel
Agronomi Budidaya Kelapa Tabel 4.30 berikut:
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Tabel 4.30. Skenario Usecase Tag Artikel Agronomi Budidaya
Kelapa
UseCase: Mengelola Artikel Agronomi Budidaya Kelapa
Deskripsi: Usecase ini menggambarkan admin dapat mengelola data agronomi terkait budi-
daya tanaman kelapa. Admin dapat melihat, melakukan input, update, dan delete terkait data
budidaya tanaman kelapa.
Aktor: Admin
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman kelola artikel agronomi budidaya kelapa.
Kondisi Akhir: Sistem menampilkan output berupa artikel agronomi budidaya tanaman ke-
lapa oleh admin.
Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Usecase ini dimulai ketika admin memilih
menu artikel.
2. Admin dapat melakukan input, update atau
delete pada data artikel agronomi budidaya ke-
lapa.
3.Sistem memproses perintah yang diberikan
oleh admin dan memverifikasi perintah terse-
but.
4. Admin memverifikasi perintah yang ditam-
pilkan sistem.
5. Sistem akan menampilkan output berupa
publish artikel budidaya kelapa.
Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Usecase ini dimulai ketika admin memilih
menu artikel.
2. Admin dapat melakukan input, update atau
delete pada data artikel agronomi budidaya ke-
lapa.
3.Sistem memproses perintah yang diberikan
oleh admin dan memverifikasi perintah terse-
but.
4.Admin tidak memkonfirmasi perintah yang
ditampilkan sistem.
5. Sistem gagal mengelola artikel agronomi
budidaya kelapa.
viii. Melihat Artikel Budidaya Kelapa
Berikut ini merupakan skenario dari Usecase Melihat Artikel Bu-
didaya Kelapa Tabel 4.31 berikut:
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Tabel 4.31. Skenario Usecase Melihat Artikel Budidaya Kelapa
UseCase: Melihat Artikel Budidaya Kelapa
Deskripsi: Usecase ini menggambarkan pengguna dapat melihat artikel budidaya kelapa.
Aktor: Pengguna
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman utama website.
Kondisi Akhir: Sistem menampilkan halaman artikel budidaya kelapa.
Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Usecase ini dimulai ketika pengguna (user)
mengakses sistem informasi kelapa Indragir-
i hilir kemudian mengakses fitur artikel agro-
nomi budidaya kelapa.
2. Sistem menampilkan halaman utaman arti-
kel agronomi budidaya kelapa.
3.Pengguna (user) memilih kategori artikel ag-
ronomi budidaya kelapa.
4. Sistem menampilkan perintah halaman arti-
kel agronomi budidaya kelapa.
Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Usecase ini dimulai ketika pengguna (user)
mengakses sistem informasi kelapa Indragir-
i hilir kemudian mengakses fitur artikel agro-
nomi budidaya kelapa.
2. Sistem menampilkan halaman utaman arti-
kel agronomi budidaya kelapa.
3.Pengguna (user) memilih kategori artikel ag-
ronomi budidaya kelapa.
4. Sistem gagal menampilkan artikel karena
terkendala oleh jaringan internet dan lain hal.
ix. Mengelola Data User
Berikut ini merupakan skenario dari Usecase Mengelola Data
User Tabel 4.32 berikut:
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Tabel 4.32. Skenario Usecase Mengelola Data User
UseCase: Mengelola Data User
Deskripsi: Usecase ini menggambarkan admin dan kontributor dapat mengelola data data
user berupa ganti password, edit profil dan melihat profil.
Aktor: Admin, Kontributor
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman data user.
Kondisi Akhir: Sistem menampilkan output berupa update profil aktor yang sedang login
sistem.
Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Usecase ini dimulai ketika aktor memilih
menu user.
2. Aktor dapat mengelola data data user beru-
pa ganti password, edit profil dan melihat pro-
fil.
3.Sistem memproses perintah yang diberikan
oleh aktor dan memverifikasi perintah terse-
but.
4. Aktor mengkonfirmasi perintah yang ditam-
pilkan sistem.
5. Sistem akan menampilkan output berupa
update profil aktor yang sedang login sistem.
Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Usecase ini dimulai ketika aktor memilih
menu user.
2. Aktor dapat mengelola data data user beru-
pa ganti password, edit profil dan melihat pro-
fil.
3.Sistem memproses perintah yang diberikan
oleh aktor dan memverifikasi perintah terse-
but.
4. Aktor tidak mengkonfirmasi perintah yang
ditampilkan sistem.
5. Sistem akan menampilkan kembali ke menu
seblumnya.
(b) Sequence Diagram
i. Sequence Diagram Login
Berikut gambaran sequence diagram login dapat dilihat pada gam-
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bar Gambar 4.14 dan Gambar 4.15.
Gambar 4.14. Sequence Diagram Login Admin.
Gambar 4.15. Sequence Diagram Login Kontributor.
ii. Sequence Diagram Mengelola Kontributor
Berikut gambaran sequence diagram mengelola data kontributor
dapat dilihat pada Gambar 4.16 dan Gambar 4.17.
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Gambar 4.16. Sequence Diagram Tambah Data Kontributor.
Gambar 4.17. Sequence Diagram Hapus Data Kontributor.
iii. Sequence Diagram Artikel Agronomi Budidaya Kelapa
Berikut gambaran sequence diagram mengelola data artikel ag-
ronomi budidaya kelapa dapat dilihat pada Gambar 4.18, Gam-
bar 4.19 dan Gambar 4.20.
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Gambar 4.18. Sequence Diagram Tambah Artikel Agronomi Budidaya Kelapa
Gambar 4.19. Sequence Diagram Update Artikel Agronomi Budidaya Kelapa.
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Gambar 4.20. Sequence Diagram Hapus Artikel Agronomi Budidaya Kelapa.
(c) Activity Diagram
Activity Diagram merupakan penggambaran bagaimana logika
procedural, dalam suatu proses bisnis dan jalur kerja yang terjadi pada
sistem yang diusulkan. Activity Diagram pada sistem informasi budi-
daya kelapa dapat dilihat pada Gambar 4.21 dan keterangannya dapat
dilihat pada Tabel 4.33 berikut:
i. Activity Diagram Login
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Gambar 4.21. Activity Diagram Login




Pada activity diagram login admin dan kontributor dapat meng-
inputkan username dan password pada form login untuk masuk
ke dalam halaman dashboard agar dapat melakukan pengelolaan
data agronomi.
ii. Activity Diagram Mengelola Data Artikel Agronomi Budidaya
Kelapa
Berikut gambaran dari Activity diagram mengelola data artikel bu-
didaya kelapa yang dapat dilihat pada Gambar 4.22 dan Tabel 4.34
berikut:
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Gambar 4.22. Activity Diagram Mengelola Data Artikel Agronomi Budidaya Ke-
lapa
Tabel 4.34. Keterangan Activity Diagram Mengelola Data Agro-
nomi
Aktor Deskripsi
Kontributor Pada activity diagram Mengelola Data Agronomi kontributor da-
pat melakukan pengelolaan terhadap data agronomi terkait budi-
daya tanaman kelapa, seperti melihat, melakukan input, update
serta delete data.
4.6.2 Analisa Kebutuhan Non-Fungsional
Analisa kebutuhan fungsional dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan
non-fungsional sistem informasi budidaya tanaman kelapa di Kabupaten Indragiri
Hilir, yang terbagi menjadi:
1. Kebutuhan Perangkat Lunak
Kebutuhan perangkat lunak merupakan program yang diperlukan dalam
membangun sistem informasi agronomi tanaman kelapa ini adalah sebagai
berikut:
(a) Sistem Operasi: Microsoft Windows 8.1 / Elementary OS
(b) PHP Version 7.2.30
(c) Web Browser Google Chrome
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(d) Sublime Text Editor
(e) Paket Software Xampp
(f) Web Server Apache 2.4.43
(g) DBMS MySQL version 15.1 / MariaDB 10.4.11
2. Kebutuhan Perangkat keras (Hardware)
Kebutuhan perangkat keras dalam membangun sistem informasi agrono-
mi tanaman kelapa dibagi menjadi 2 bagian yaitu perangkat keras yang
digunakan admin dan perangkat keras yang digunakan pengguna. Un-
tuk perangkat keras yang digunakan oleh admin disarankan mengguna-
kan perangkat komputer/PC, hal ini bertujuan untuk mempermudah admin
dalam menjalankan sistem seperti menginputkan data agronomi dan me-
ngelola informasi. Perangat komputer yang disarankan memiliki spesifikasi
sebagai berikut:
(a) Prosesor Intel Core 1.50 Ghz
(b) RAM 4GB
(c) Hardisk 120GB
(d) Perangkat standar input output
Untuk perangkat keras yang digunakan oleh pengguna sistem disarankan
menggunakan smartphone dengan resolusi layer minimum 480 x 800 pixel,
dengan spesifikasi sebagai berikut:
(a) Android 5.0 (Lollipop) keatas
(b) Ram 2 GB
(c) Google Chrome Web Browser
3. Kebutuhan Pengguna (Brainware)
Kebutuhan pengguna dalam perancangan sistem informasi agronomi tana-
man kelapa terbagi menjadi dua bagian, pertama admin yang berperan se-
bagai user yang dapat mengelola sistem agronomi, selanjutnya pengguna
yang berasal dari petani dan masyarakat umum. Pengguna harus memiliki
kemampuan dalam mengoperasikan smartphone dan mengakses internet.
4. Jaringan (Netware)
Jaringan yang dibutuhkan dalam mengakses sistem informasi agronomi
tanaman kelapa yaitu berupa jaringan internet.
4.7 Analisa Kebutuhan Data
Hasil wawancara dengan dinas perkebunan di Kabupaten Indragiri Hilir dan
petani kelapa, didapatkan sebuah infomasi terkait pentingnya sumber ilmu penge-
tahuan yang menjelaskan tentang pembudidayaan tanaman kelapa, adapun sumber
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ilmu budidaya kelapa dengan jenis kelapa yang dibutuhkan yaitu kelapa hibrida
dan kelapa dalam (lokal). Tanaman kelapa (Cocos nucifera L) merupakan tanaman
serbaguna atau tanaman yang mempunyai nilai ekonomi tinggi. Seluruh bagian po-
hon kelapa dapat dimanfaatkan untuk kepentingan perekonomian masyarakat dan
menjadi salah satu pokok penting bagi masyarakat di Kabupaten Indragiri Hilir,
tidak hanya sebagai sumber perekonomian namun tanaman kelapa juga dipergu-
nakan untuk kebutuhan kehidupan sehari-hari. Adapun klasifikasi tanaman kelapa
dapat dilihat pada Tabel 4.35 berikut:
Tabel 4.35. Klasifikasi Tanaman Kelapa
Klasifikasi
Kingdom Plantae (Tumbuhan)
Subkingdom Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh)
Super Devisi Spermatophyta (Menghasilkan biji)
Devisi Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)





Spesies Cocos Nucifera L
Data yang dipaparkan dalam sistem agronomi tanaman kelapa merupakan
data yang diunggah oleh pihak Dinas Perkebunan kelapa kedalam database sis-
tem informasi agronomi tanaman kelapa. Adapun data yang diunggah yaitu berupa
artikel sumber informasi terkait tata cara budidaya kelapa, mulai dari tahap penye-
maian, pembibitan, penanaman, pemupukan dan perawatan hingga tahap panen.
4.8 Analisa Perancangan Sistem
Analisa perancangan sistem dilakukan untuk menentukan dan menganal-
isa bagian-bagian sistem yang dibutuhkan dan sesuai dengan penyelesaian masalah
yang diangkat pada penelitian. Adapun bagian-bagian dari analisa perancangan sis-
tem dapat dilihat sebagai berikut:
4.8.1 Struktur Database
Pada bagian perancangan database, sebelum membuat database sistem ter-
lebih dahulu merancang tabel dan entitas yang diperlukan dalam sistem. Adapun
tabel database yang terbentuk dari perancangan database dapat dilihat pada tabel
berikut. Berikut merupakan perancangan database pada sistem informasi agronomi
tanaman kelapa:
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1. Tabel User (Admin)
Tabel user digunakan sebagai tabel menyimpan data admin yang dapat
mengakses dan mengelola sistem. Adapun rincian dari tabel user dapat di-
lihat pada Tabel 4.36 berikut:
Tabel 4.36. Tabel User
No. Nama Field Type Data Values
1. id user int 11
2. nama varchar 128
3. email varchar 128
4. image varchar 128
5. username vartchar 40
6. password varchar 40
7. rode id int 11
8. is active tinyint 1
9. date created int 11
2. Tabel Kategori
Tabel kategori digunakan sebagai tabel yang memuat tempat menambah da-
ta kategori terkait sub bidang yang ada pada sistem, sehingga admin dapat
menambahkan kategori yang digunakan untuk mengelompokkan artikel pa-
da sistem. Adapun rincian dari tabel kategori dapat dilihat pada Tabel 4.37
berikut:
Tabel 4.37. Tabel Kategori
No. Nama Field Type Data Values
1. id kategori int 5
2. kategori varchar 50
3. username varchar 50
4. kategori seo varchar 100
5. aktif enum -
6. sidebar int -
3. Tabel Tag
Tabel tag digunakan sebagai tabel tempat menyimpan data tag terkait ar-
tiket yang diupload pada sistem, dengan menggunakan tag pada artikel ma-
ka pengguna sistem dapat dengan mudah mengakses artikel lainnya dari
dalam suatu artikel terkait. Adapun rincian tabel tag dapat dilihat pada tabel
Tabel 4.38 berikut:
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Tabel 4.38. Tabel User Tag
No. Nama Field Type Data Values
1. id tag int 5
2. nama tag varchar 100
3. username varchar 50
4. tag seo varchar 100
5. count int 5
4. Tabel Artikel Budidaya
Tabel artikel budidaya digunakan sebagai tabel tempat menyimpan data ag-
ronomi terkait budidaya tanaman kelapa, sehingga admin dapat dengan mu-
dah melakukan input, update dan delete data tersebut. Adapun rincian dari
tabel data agronomi dapat dilihat pada tabel Tabel 4.39 berikut:
Tabel 4.39. Tabel Artikel Budidaya
No. Nama Field Type Data Values
1. id artikel int 5
2. id user int 5
3. id kategori int 5
4. id tag int 5
5. judul varchar 30
6. sub judul varchar 100
7. judul seo varchar 100
8. headline enum -
9. aktif enum -
10. utama enum -
11. isi artikel longtext -
12. keterangan gambartext -
13. hari varchar 20
14. tanggal date -
15. jam time -
16. gambar varchar 100
17. dibaca int 5
18. status enum -
19. waktu input datetime -
93
4.8.2 Flowchart
Gambar 4.23. Flowchart Proses Pemilihan Artikel
Gambar 4.24. Flowchart Proses Kelola Artikel oleh Admin dan Melihat Artikel
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Berdasarkan Gambar 4.23 merupakan penjelasan proses saat website atau
sistem informasi budidaya tanaman kelapa diakses oleh user dan admin. User dan
admin secara langsung dapat melihat isi artikel yang disediakan berdasarkan kate-
gori yang ada dan terdaftar pada sistem informasi budidaya tanaman kelapa yang
disebut web kindi. Berdasarkan Gambar 4.24 merupakan penjelasan proses saat
admin akan mengelola artikel yang terdapat pada web kindi, admin terlebih dahulu
login dengan menginputkan username dan password yang terdaftar pada sistem.
Apabila ada kesalahan input username dan password yang tidak sesuai ma-
ka sistem akan mengulangi proses login hingga admin menginputkan username dan
password yang valid. Selanjutnya admin dapat mengelola setiap fitur yang ada pada
sistem seperti, melakukan post artikel, mengubah, serta menghapus artikel. Admin
juga dapat melakukan kelola terhadap fitur kategori dan tag yang berhubungan de-
ngan artikel.
4.8.3 Struktur Menu
Gambar 4.25. Struktur Menu Sistem Informasi Kelapa Indragiri Hilir
Pada Gambar 4.25 merupakan struktur menu dari sistem informasi kela-
pa Indragiri Hilir secara keseluruhan, berdasarkan batasan masalah penelitian ini
merujuk pada pembahasan terkait agronomi atau budidaya kelapa yang menghasil-
kan sebuah output berupa artikel terkait budidaya kelapa Hibrida dan kelapa.
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4.8.4 Perancangan Interface
Perancangan interface diperlukan dalam membangun sistem informasi agro-
nomi tanaman kelapa, hal ini bertujuan agar programmer dapat mengetahui tampi-
lan dari sistem yang akan dibangun. Adapun perancangan interface pada sistem
informasi agronomi tanaman kelapa sebagai berikut:
1. Home Page
Pada halaman ini user dapat melihat setiap fitur yang ada dalam sistem infor-
masi kelapa Indragiri HIlir diantaranya; (1) artikel budidaya kelapa, (2) SPK
bibit kelapa, (3) SPK hama dan penyakit, (4) pemanfaatan industry dan kon-
versi produk turunan kelapa, (5) produktivitas kelapa, (6) SPK lokasi usaha
kelapa, dan (7) pemasaran kelapa. Pada penelitian ini khususnya membahas
terkait agronomi atau artikel budidaya kelapa melalui smartphone. Ada-
pun interface sistem pada bagian halaman utama dapat dilihat pada Gam-
bar 4.26.
Gambar 4.26. Interface Home Page Website Pada Pengguna
2. Interface Artikel Budidaya Kelapa
Pada halaman ini user dapat melihat infomasi terkait budidaya tanaman ke-
lapa, terdapat dua jenis artikel budidaya kelapa yang dapat diakses oleh user
yaitu kelapa Hibrida dan kelapa dalam, informasi tersebut meliputi tahapan
budidaya tanaman kelapa, mulai dari tahap penyemaian, tahap pembibit-
an, tahap penanaman, tahap perawatan dan pemupukan hingga tahap panen
(produksi). Pada halaman ini user juga dapat memilih kategori informasi
yang dibutuhkan, dengan cara melakukan pencarian pada kolom cari artikel
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yang disediakan oleh sistem. Adapun tampilan artikel budidaya tanaman
kelapa dapat dilihat pada Gambar 4.27.
Gambar 4.27. Beranda Artikel Budidaya
3. Interface Isi Artikel Budidaya Kelapa
Interface isi artikel budidaya kelapa merupakan rancangan tampilan isi ar-
tikel kelapa yang dirancang bertujuan untuk mempermudah dalam proses
pembangunan sistem informasi budidaya kelapa khususnya pada tampilan
isi dari artikel kelapa yang dapat diakses oleh setiap user. Adapaun ran-
cangan dari isi artikel dapat dilihat pada Gambar 4.28.
Gambar 4.28. Interface Isi Artikel Budidaya Kelapa
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4. Interface Login Admin dan Kontributor
Halaman ini dapat diakses oleh admin dan kontributor menggunakan kom-
puter/PC, pada halaman ini admin dapat melakukan login untuk masuk ke
sistem informasi kelapa Indragiri Hilir, khususnya admin dapat dapat me-
ngelola artikel terkait budidaya kelapa. Adapun interface login admin dapat
dilihat pada Gambar 4.29.
Gambar 4.29. Interface Login Admin
5. Interface Dashboard pada Admin
Gambar 4.30. Interface Dashboard
Berdasarkan Gambar 4.30 merupakan rancangan interface yang ditampilkan
setelah admin berhasil melakukan login ke sistem. Pada interface dashboard
admin dapat melihat dan mengelola data kontributor.
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6. Interface Kategori
Gambar 4.31. Interface Kategori pada Kontributor
Berdasarkan rancangan interface kategori pada Gambar 4.31 merupakan ha-
laman yang menampilkan tabel kategori, pada halaman ini kontributor dapat
mengelola tabel kategori.
7. Interface Form Kategori
Gambar 4.32. Interface Form Input Kategori pada Kontributor
Berasarkan Gambar 4.32 merupakan rancangan interface form kategori di-
mana pada halaman ini kontributor dapat melakukan tambah kategori.
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8. Interface Tag
Gambar 4.33. Interface Tag
Berdasarkan Gambar 4.33 merupakan rancangan interface tag pada hala-
man ini kontributor dapat mengelola tabel tag untuk artikel. Tag digunakan
sebagai pengubung antara sub kategori pada artikel.
9. Interface Form Input Tag
Gambar 4.34. Interface Form Input Tag
Berdasarkan Gambar 4.34 merupakan rancangan interface form tag pada
halaman ini kontributor dapat melakukan tambah tag. Form tambah tag
digunakan ketika kontributor mempublish artikel baru dan membutuhkan
penghubung antara satu artikel dengan artikel lainnya.
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10. Interface Artikel Budidaya
Interface artikel budidaya merupakan halaman dimana kontributor dapat
mengelola tabel artikel, seperti membuat artikel baru, melakukan edit arti-
kel, serta melakukan hapus artikel. Adapun interface artikel budidaya dapat
dilihat pada Gambar 4.35.
Gambar 4.35. Interface Artikel Budidaya Kelapa
11. Interface Form Artikel Budidaya Kelapa
Rancangan interface form input artikel merupakan halaman dimana kon-
tributor dapat melakukan input artikel terkait budidaya kelapa, yang dapat
dipublish pada web sistem informasi kelapa Indragiri Hilir. Adapun ran-
cangan interface form artikel dapat dilihat pada Gambar 4.36.
Gambar 4.36. Interface Form Input Artikel Budidaya Kelapa
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12. Interface Form Edit Artikel Budidaya Kelapa
Rancangan interface form edit artikel merupakan halaman dimana kontribu-
tor dapat melakukan edit artikel budidaya kelapa. Adapun rancangan inter-
face form edit artikel budidaya kelapa dapat dilihat pada Gambar 4.37.
Gambar 4.37. Interface Form Edit Artikel Budidaya Kelapa.
13. Interface Change Password
Rancangan interface change password merupakan halaman dimana kontri-
butor dapat mengganti kata sandi yang digunakan untuk login pada sistem
agronomi kelapa Indragiri Hilir. Hal ini digunakan untuk menjaga keaman
akun. Perubahan kata sandi dapat dilakukan pada awal akun kontributor
diakses, dikarenakan pada awal akun kontributor terbentuk menggunakan
kata sandi default, dan apabila terjadinya kebocoran kata sandi. Adapun
rancangan interface change password dapat dilihat pada Gambar 4.38.
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Gambar 4.38. Rancangan Interface Change Password
14. Interface Profil
Rancangan interface profil merupakan halaman yang dapat menampilkan
data admin. Pada halaman ini kontributor dapat melihat data diri seperti
nama, email serta username yang digunakan untuk melakukan login pada
sistem. Adapun rancangan interface profil dapat dilihat pada Gambar 4.39.
Gambar 4.39. Rancangan Interface Profil
15. Interface Edit Profil
Rancangan interface edit profil merupakan halaman dimana kontributor da-
pat melakukan edit terhadap data diri. Pada halaman ini kontributor dapat
mengedit data seperti nama, email serta username dan melakukan update fo-
to. Adapun rancangan interface edit profil dapat dilihat pada Gambar 4.40.
103





Berdasarkan hasil analisis ICT Literacy dan analisa perancangan hingga im-
plementasi Sistem Informasi Agronomi Tanaman Kelapa pada Industri Hulu dan
Hilir di Kabupaten Indragiri Hilir dapat disimpulkan bahwa:
1. Sistem Informasi Agronomi Tanaman Kelapa di bangun guna menjadi
sarana media teknologi informasi yang dapat memberikan informasi basis
pengetahuan secara signifikan terkait budidaya tanaman kelapa yang baik
dan benar. Sistem Informasi Agronomi Tanaman Kelapa dibangun untuk
petani kelapa di Kabupaten Indragiri Hilir.
2. Sistem Informasi Agronomi Tanaman Kelapa di bangun guna memenuhi
kebutuhan petani kelapa di Kabupaten Indragiri Hilir dan pada penelitian
ini yang mana tidak membahas terkait peraturan perundang-undangan yang
menyangkut dengan bidang ITE terhadap kepemilikan perkebunan kelapa
oleh petani.
3. Pengujian yang dilakukan terhadap sistem agronomi kelapa dengan meng-
gunakan dua metode pengujian yaitu black-box testing dan User Acceptance
Test (UAT). Berdasarkan pengolahan data pengujian User Acceptance Test
(UAT) dari 20 responden petani kelapa di Kabupaten Indragiri Hilir dan 5
responden Dinas Perkebunan Kabupaten Indragiri Hilir. Persentase yang
diperoleh yaitu 82% sebagai pengujian terhadap pengguna yang meliputi 20
responden petani kelapa, dan 80% sebagai pengujian terhadap 5 responden
anggota Dinas Perkebunan Kabupaten Indragiri Hilir.
6.2 Saran
Pada penelitian tugas akhir terkait Sistem Informasi Agronomi Tanaman
Kelapa di Kabupaten Indragiri Hilir tentunya tidak terlepas dari kekurangan dan
kelemahan. Saran yang membangun untuk pengembangan selanjutnya adalah da-
pat dilakukan dengan mengimplementasikan Knowlage Management Sistem yaitu
menambahkan fitur klasifikasi KMS dan disesuaikan dengan kebutuhan pengguna.
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B.1 HASIL WAWANCARA DENGAN DINAS PERKEBUNAN KELAPA
ii
Tema : Seputar Informasi Budidaya Kelapa Di Kabupaten Indragiri Hilir.
Jabatan : Kepala Dinas Perkebunan Kabupaten Indragiri Hilir
Lokasi : Pekanbaru, Kantor Dinas Perkebunan Indragiri Hilir
Hari/Tgl : Senin, 2 Maret 2020
1. Bagaimana mengelola budidaya kelapa di Kabupaten Indragiri Hilir?
Budidaya kelapa di Kabupaten Indragiri Hilir dikelola dengan cara
melakukan peremajaan bagi kelapa yang sudah rusak seperti terserang hama
atau penyakit. Kunci dari budidaya kelapa terdapat pada pembenihan
atau bibit, dimana pembenihan ini terbagi menjadi dua macam yaitu block
penghasil tinggi dan pohon induk terpilih. Didalam satu Kawasan perke-
bunan kelapa pasti tertanam pohon-pohon yang memiliki keunggulan, yang
fungsinya untuk dijadikan bibit. Salah satu perkebunan kelapa yang memi-
liki pohon terpilih yaitu pada daerah Enok, tempat penangkaran bibit kelapa
tersebut bernama Abu Ungah.
2. Terkait varietas kelapa yang ada di Kabupaten Indragiri Hilir, apa saja vari-
etas yang ada?
Dinas Perkebunan kelapa di Kabupaten Indragiri Hilir sudah melakukan
pelepasan salah satu varietas kelapa yang bernama Sri Gemilang, dan su-
dah mendapatkan SK dari kementrian Republik.
3. Berapa jenis kelapa yang ada di Kabupaten Indragiri Hilir?
Saat ini kelapa yang dibudidayakan oleh dinas perkebunan kelapa terdapat
dua jenis kelapa yaitu kelapa lokal dan kelapa hibrida.
4. Terkait budidaya kelapa milik warga, faktor apa saja yang mempengaruhi
kualitas hasil panen kelapa di Kabupaten Indragiri Hilir saat ini?
Faktor yang paling berpengaruh tentu saja keterbatasan informasi budida-
ya kelapa yang diterima oleh petani. Saat ini petani kelapa hanya menge-
tahui informasi budidaya kepada berdasarkan pengalaman turun temurun
oleh anggota keluarga yang bertani atau petani lainnya. Sehingga petani
kelapa tidak tahu bagaimana cara memaksimalkan hasil panen kelapa.
5. Sejauh ini dalam mendukung informasi terkait budidaya kelapa oleh petani
atau masyarakat apakah sudah pernah dilakukan penyuluhan ke setiap petani
kelapa?
Pernah, namun penyuluhan terhadap budidaya kelapa saat sekarang ini
sudah tidak berfungsi lagi, dikarenakan oleh beberapa penyebab seperti
adanya keterbatasan waktu dan jarak perkebunan di tiap wilayah sehingga
kurangnya anggota penyuluh perkebunan kelapa yang aktif sementara luas
perkebunan kelapa terseber di berbagai daerah di Kabupaten Indragiri Hilir.
6. Dalam penelitian ini, saya akan merancang sebuah sistem yang dapat me-
ngelola informasi terkait budidaya kelapa dengan pendekatan berbasis we-
b atau menggunakan media akses internet, sebagai bentuk pemanfaatan
teknologi informasi terkait budidaya kelapa, menurut bapak bagaimana ke-
butuhan petani kelapa terhadap informasi budidaya kelapa yang disajikan
dalam bentuk web dan dapat diakses oleh petani?
Tentunya sangat dibutuhkan, karena kurang adanya penyuluhan terhadap
petani kelapa di Kabupaten Indragiri Hilir mengakibatkan petani kelapa ke-
sulitan dalam mengelola perkebunannya, bahkan tidak sedikit dari perke-
bunan kelapa yang tidak terawat seperti adanya kelapa yang tumbuh tidak
lurus keatas, banyak nya hama dan penyakit yang merusak tanaman kela-
pa, dan tumbuhnya parasit pada pohon kelapa. Dengan adanya informasi
yang akurat dan berbasis web terkait budidaya kelapa, diharapkan menjadi
sumber ilmu bagi petani kelapa dalam mengelola perkebunannya. Sehinga
petani kelapa tidak harus selalu dibimbing oleh penyuluh dalam hal pembu-
didayaan tanaman kelapa.
B.2 HASIL WAWANCARA DENGAN PETANI KELAPA
ii
Tema : Seputar Informasi Budidaya Kelapa oleh Petani Kelapa.
Narasumber 1 : Petani Kelapa di Kabupaten Indragiri Hilir
Lokasi : Perkebunan kelapa milik petani.
Hari/Tgl : Jumat, 29 Februari 2020
1. Berapa hektar lahan perkebunan yang dimiliki petani dan jumlah pohon per
luas perkebunan kelapa milik petani?
Lahan perkebunan yang dimiliki oleh petani sekirat 1-5 hektar, jumlah po-
hon kelapa kurang lebih 150 pohon per hektar untuk varietas kelapa dalam,
dengan jumlah 10-30 butir kelapa per pohon. Namun diantara varietas
pohon kelapa dalam per satu hektar terdapat 5-12 pohon kelapa hibrida.
Pohon-pohon kelapa yang dimiliki petani terdapat pohon kelapa yang su-
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dah berusia lebih dari 20 tahun yang memiliki tingkat produksi lebih tinggi
dibandingkan dengan pohon kelapa yang berusia 40 tahun keatas.
2. Bagaimana cara petani mengelola perkebunan kelapa?
Petani mayoritas mengelola perkebunan kelapa dengan sumber pengetahuan
yang turun-temurun. Budidaya kelapa oleh petani dikelola dengan men-
gontrol tanaman kelapa setiap 2-4 kali seminggu tergantung dengan jarak
perkebunan yang ditempuh petani. Petani kelapa yang memiliki perke-
bunan kelapa tepat dibelakang rumahnya biasanya mengontrol perkemban-
gan tanaman kelapa 3-5 kali seminggu. Petani kelapa mengontrol perkem-
bangan tanaman kelapa dengan membersihkan tumbuhan parasit yang tum-
buh di pohon kelapa, dan membersikan jalan setapak yang menjadi akses
keluar masuknya petani.
3. Berapa jenis kelapa yang dibudidayakan oleh petani?
Petani kelapa mayoritas membudidayakan varietas kelapa dalam dikarena-
kan dalam pengontrolan varietas kelapa dalam, tidak memerlukan perhatian
khusus terkait perawatan dan pemeliharaan tanaman kelapa. Namun tidak
sedikit petani yang juga menanam varietas kelapa hibrida, varietas kelapa
hibrida yang di tanam petani tidak sampai pada tahap panen dikarenakan
sebagian petani memiliki usaha gula merah, dimana petani memanfaatkan
tanaman kelapa hibrida untuk diambil air nira dari mayang kelapa hibrida
sebagai bahan baku pembuatan gula merah. Varietas kelapa hibrida yang
tanam oleh petani juga bukan berasal dari bibit asli hibrida melainkan dari
turunan kelapa hibrida yang ketika berbuah dijadikan bibit untuk penana-
man kelapa hibrida kembali.
4. Bagaimana cara petani dalam memilih bibit kelapa?
Petani kelapa memilih bibit kelapa dengan cara melihat pohon induk kelapa,
dimana pohon induk kelapa merupakan pohon unggul diantara pohon kelapa
lainnya. Petani mengambil buah dari pohon kelapa unggul yang kemudian
dilakukan penyemaian terhadap buah tersebut hingga menimbulkan tunas
kelapa. Kelapa yang telah bertunas kemudian ditanam dengan membuat
lubang tanam.
5. Faktor apa saja yang mempengaruhi kualitas hasil panen kelapa?
Faktor yang paling berpengaruh terhadap budidaya kelapa adalah keter-
batasan informasi yang dimiliki petani dalam membudidayakan kelapa. Un-
tuk kelapa dalam petani membudidayakan kelapa berdasarkan ilmu yang
diperoleh dari nenek moyang dan petani lainnya, sementara itu petani ke-
lapa kesulitan dalam mebudidayakan varietas kelapa hibrida dikarenakan
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sudah tidak adanya pelatihan dari pihak PPL terkait budidaya kelapa hibrida
yang diterima oleh petani.
6. Bagaimana cara petani dalam membudidayakan tanaman kelapa?
Teknis budidaya yang dilakukan petani secara terurut yaitu (1) menyiap-
kan bibit kelapa milik sendiri, (2) pemupukan pada bibit kelapa dilakukan 5
hari sebelum bibit kelapa ditanam, (3) jika tanaman kelapa terserang hama
seperti kumbang Oryctes Rhinoceros, petani mengatasinya dengan mem-
berikan pestisida, menaburkan garam pada bagian atas tanaman kelapa, (4)
petani mengendalikan gulma yang dilakukan dengan cara dicabuti atau di-
lakukan penyiangan pada gulma, (5) Penanaman bibit kelapa pada lobang
tanam yang sudah dibuat, (6) pemupukan tanaman kelapa.
7. Bagaimana petani mengatasi pohon kelapa yang terserang hama?
Petani biasanya membasmi hama pada pohon kelapa dengan cara mem-
berikan pestisida setiap 1-2 kali dalam satu bulan. Tidak hanya membas-
mi hama pada pohon kelapa, petani juga membersihkan tumbuhan parasit
seperti tumbuhan sisik naga, pakis, benalu, dan tumbuhan parasite lainnya.
8. Bagaimana cara petani dalam melakukan pemupukan pada tanaman kelapa?
Petani melakukan pemupukan pada tanaman kelapa ketika tanah yang di-
tanami sudah kekurangan nutrisi untuk tanaman. Pemupukan selanjutnya
dilakukan petani sebanyak dua kali dalam satu tahun. Petani tidak banyak
melakukan pemupukan pada tanaman kelapa dikarenakan petani menyakini
bahwa tanaman kelapa dalam dapat tumbuh baik dengan mandiri. Namun
pada tanaman kelapa hibrida petani tidak mengetahui bagaimana tahapan
dalam pemupukan kelapa hibrida.
9. Bagaimana cara petani merawat tanaman kelapa?
Petani tidak secara khusus merawat tanaman kelapa, dikarenakan petani
mengetahui informasi budidaya kelapa turun temurun dan dari petani lain-
nya, sehingga untuk perawatan pada tanaman kelapa petani menyatakan
tidak memiliki tahapan khusus dalam perawatan tanaman kelapa, melainkan
petani hanya membiarkan tanaman kelapa tumbuh dengan sendirinya, ke-
cuali jika tanaman kelapa terserang hama atau penyakit.
10. Bagaimana cara petani dalam memanen kelapa?
Petani memanen kelapa dengan cara mengait buah kelapa satu persatu de-
ngan menggunakan galah yang terbuat dari bambu dan pada salah satu ujung
galah terdapat pisau sabit untuk mengkaitkan kelapa agar mudah jatuh. Ke-
lapa yang sudah jatuh dari pohon kemudian dikumpulkan dalam satu tem-
pat. Setelah itu dipilah antara kelapa muda dan kelapa yang sudah tua de-
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ngan melihat permukaan kulit buah kelapa. Kelapa muda merupakan kelapa
yang memiliki daging yang tipis dan air yang manis, sedangkan kelapa tua
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